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ABSTRAK

Asma Ul Husna. Organisasi ‘Aisyiyah dan Kontribusinya Dalam Bidang Sosial
Dan Keagamaan di Kota Parepare tahun 2015-2020. (dibimbing oleh A. Nurkidam
dan Hj. Hasnani Siri).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah terbentuknya
Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare, dan perkembangannya dari tahun 2015-2020
serta untuk mengetahui Kontribusinya dalam bidang sosial dan keagamaan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif deskriptif dengan
pendekatan sosiologi dan dengan sumber data primer dan sekunder, selain itu
diperlukan juga penguatan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan
kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan Organisasi ‘Aisyiyah
kota Parepare dibentuk oleh wanitanya Muhammadiyah. Berdirinya Organisasi
‘Aisyiyah pada tahun 1951 dan diresmikan oleh Pimpinan Pusat dengan surat
pengesahan pada tanggal 25 September 1968, yang sudah berjalan selama 71 tahun
sampai sekarang. Para perintis pertama berdirinya ‘Aisyiyah adalah Hj. Syamsiah
Jabbar, Hj. Faizah, Hj. Sabbang Badiu, Hj. Khadijah Mansur, dan Hj. Jahra dan di
tahun 2015-2020 di ketuai oleh Hj. Andi Hikmah selaku ketua umum Pimpinan
Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare. ‘Aisyiyah berstatus sebagai Organisasi otonom
persyarikatan Muhammadiyah yang misi perjuangnnya adalah menciptakan
masyarakat sehat sejahtera jasmani dan rohani. Organisasi ‘Aisyiyah di tahun 2015-
2020 semakin berkembang. Memiliki berbagai macam kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan mulai dari majelis tabligh, majelis kesehatan, majelis lingkungan hidup dan
majelis kesejahteraan sosial. ‘Aisyiyah semakin menampakkan perkemabangan yang
ia lakukan selama ini dan yang memiliki amal usaha. Kehadirannya yang sampai
sekarang telah berkemajuan dan tentu telah memberikan kontribusi kepada
masyarakat seperti di bidang sosial meliputi mendirikan Panti Asuhan “ABADI”
‘Aisyiyah, membangun wisma Thayyibah Abadi ‘Aisyiyah, membangun Gedung
Serbaguna ‘Aisyiyah dan mendirikan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah
Parepare, di bidang keagamaan meliputi mengadakan pengajian atau membentuk
majelis tabligh.

Kata Kunci : ‘Aisyiyah, Kontribusi, Sosial dan Keagamaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
B Ra R Er
J Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya

o Shad $ es (dengan titik di

bawah)

™) Dhad d de (dengan titik
dibawah)

3% Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

S Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

4 Ha H Ha

3 hamzah Apostrof

$ Ya Y Ya
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Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah | |
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
» Fathah dan Ai adani
Ty
Ya
% Fathah dan Au adanu
Wau

Contoh :




el : Kaifa
Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
danHuruf dan
Tanda
04 Fathah dan A a dan garis di
Alif atau atas
ya
o Kasrah dan I i dan garis di
" Ya atas
4 Kasrah dan U u dan garis di
Wau atas
Contoh :
e :mata
(€, : rama
Ja : qila
S5 : yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
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a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

45l a3 : raudah al-jannah atau raugdatul jannah

Al &8l al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

2

FRAN| - al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

[E¥g} :Rabbana

WS Najjaina

30 al-haqg
0l al-hajj

axl D nu“‘ima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(=), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
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Contoh:
0= :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(). Contoh:
Gl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A5i5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aada : al-falsafah
A - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

G : ta’'muriina
3 s al-nau’
Bl s syai'un
&yl : Umirtu
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
8. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A Ga Dinullah &L billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4al 5 o8 2h Hum fi rahmatillah
9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
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awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan A4bu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 1bnu Rusyd, Abi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abui al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subkanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

e —
e = 0%

prla = auyale dl Lo
L = Adxb

R = Mo

)l = o AT/
c = 2

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
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Terj.

Vol.

No.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan Kkata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ajaran Islam, menggariskan bahwa peran dan kewajiban utama sebagai
perempuan, yakni sebagai ibu yang mengatur rumah tangga. Akan tetapi, bukan
berarti bahwa perempuan tidak memiliki peran dalam ruang publik, karena terdapat
kewajiban-kewajiban perempuan di dalam ruang publik seperti kewajiban untuk
menuntut ilmu, berdakwah dan aktivitas lainnya di luar lingkungan rumah tangga.
Islam mengajarkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan, mendapatkan hak serta
kewajiban yang sama dalam ruang publik, seperti dalam hal untuk mendapatkan

pendidikan, sebagai modal untuk kemajuan dan kesejahteraan hidupnya.

Hal ini dapat dilihat di Al-Qur’an dinyatakan bahwa Allah Swt., akan
mengangkat derajat orang-orang yang menuntut ilmu, sebagaimana dijelaskan dalam

Q.S. Al-Mujaadalah/58:11: berbunyi:

*xEQ LA S I ¢ O&5-@O83% O 40
ALAE @ o= 0N, 4 FONOD BXMARGCEE - @ 7
LaRECA X RO M @a I ®x BAOO0XI #HAe &
ALAE e +S 0 F XEKRONHAGO BILAE RO N g 0o
BXOVO> a5 RN} YA F OO0 a8

+ L i KLl X J6) BXOVO> ¢ éa s 0o
ALAECN.E BSXARCOL -0 L 230 WA N AR

$oEN D s S BX-0OD =L xa0 LA Lo S0
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapang dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ‘“Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan berapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 543.



Kandungan ayat tersebut di atas, dalam tafsir Jalalain ialah, kewajiban dalam
berlapang-lapang ketika dalam majelis ketika kita berada dalam majelis, kita harus
dapat terbuka dalam menerima segala perbedaan pendapat. Orang-orang yang
menuntut ilmu, akan Allah tinggikan derajatnya dari orang yang tidak berilmu
beberpa derajat. Allah akan meninggikan derajat orang-orang beriman hingga
beberapa derajat dan Allah senantiasa mengetahui apa yang diperbuat.?

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa sangat diperlukan upaya untuk
mendidik dan memajukan kaum perempuan, disertai dengan penanaman nilai-nilai
moral yang Islami.® Selain itu, kaum perempuan juga perlu dididik aktif dalam bidang
organisasi kemasyarakatandan keagamaan, sehingga dapat memiliki pengetahuan dan
kepekaan sosial, serta nilai-nilai yang Islami.

Selain menuntut ilmu, kaum perempuan berkiprah dalam rana sosial
kemasyarakatan. Pada zaman Nabi Muhammad Saw, kaum perempuan dididik untuk
berperan serta dalam kegiatan sosial, seperti menolong sesama umat manusia,
mengumpulkan dana untuk membantu mensejahterakan fakir miskin. 4 Dengan
demikian, kaum perempuan di dalam Islam diperbolehkan untuk aktif di dalam
bidang amal sosial. Jadi, bagi kaum perempuan tidak ada hambatan untuk melakukan
kegiatan organisasi dalam rangka berpartisipasi sosial di lingkungannya. Oleh karena

itu, lahirlah berbagai organisasi Islam yang ada di Indonesia seperti, Muhammadiyah,

2Al-Qur’an Tafsir Jalalain, Tafsir Surah Al-Mujaadalah Ayat 11.

3Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan, (Yogyakarta: Pimpinan
Pusat ‘Aisyiyah), h. 1-3.

“Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan, (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah). h. 6-7.



NU (Nahdatul Ulama), Sarikat Islam (SlI), Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI),

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Aisyiyah, Muslimat NU dan masih banyak lagi.

‘Aisyiyah merupaka organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiya.
‘Aisyiyah didirikan pada tanggal 27 Rajab 1335 H, bertepatan pada 19 Mei 1917 M
oleh K.H. Ahmad Dahlan yang diketuai oleh istrinya yang bernama Nyai Walidah.®
Sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar ‘Aisyiyah merupakan kumpulan
yang bergerak dalam memperjuangkan martabat dan hak wanita. ‘Aisyiyah bergerak

dalam bidang sosial keagamaan.

Berdirinya Muhammadiyah pada tahun 1912 mendorong pembentukan
organisasi perempuan Islam yaitu ‘Aisyiyah pada tanggal 22 April 1917. Pendirian
‘Aisyiyah diawali dengan pertemuan yang digelar di rumah Kyai Dahlan pada 1917,
yang dihadiri K.H. Dahlan, K.H. Fachruddin, K.H. Muchtar, Ki Bagus Hadikusuma,
bersama dengan enam gadis kader Dahlan, yaitu Siti Bariyah, Siti Dawimah, Siti
Dalalah, Siti Busra, Siti Wadingah, dan Siti Badilah. ® Pertemuan tersebut
memutuskan berdirinya organisasi perempuan Muhammadiyah, dan disepakati nama
‘Aisyiyah yang diajukan oleh K.H. Fachrudin. Nama itu terinspirasi dari nama istri
Nabi Muhammad Saw yaitu Aisyah yang dikenal cerdas dan mumpuni. Jika
Muhammadiyah bermakna pengikut nabi Muhammad, maka ‘Aisyiyah bermakna

pengikut ‘Aisyah. Keduanya merupakan pasangan serasi dalam berdakwah, seperti

SSuratmin, “Nyai Ahmad Dahlan”, (Jakarta: Depdikbud, 1977), h. 55.
® https://www.academia.edu/43121909/Sejarah-Aisyiyah, (diakses pada hari 01 Maret 2022
pukul 17.15).


https://www.academia.edu/43121909/Sejarah-Aisyiyah

figur Muhammad dan ‘Aisyah, bahwa Aisyiyah akan berjuang berdampingan
bersama Muhammadiyah.

Sebelum ‘Aisyiyah berdiri, dikalangan perempuan muslim Muhammadiyah
telah banyak kegiatan yang dilakukan. Diperoleh oleh Sitti Walidah istri pendiri
Muhammadiyah, telah lama mencita-citakan agar perempuan muslim selain tahu
tugasnya sebagai ibu rumah tangga, juga tahu dan paham tugas mereka dalam
kehidupan bermasyarakat jadi ia juga meminta kepada suaminya. Agar
Muhammadiyah menaruh perhatian kepada kaum perempuan dengan memberikan
pendidikan dan bimbingan supaya mereka juga mengerti tentang organisasi.” Menurut
Sitti Walidah kaum perempuan juga harus mendapat perhatian sebaik-baiknya karena
ia yakin bahwa tanpa ada perempuan perjuangan tidak akan berhasil. Sitti Walidah
berperan di dalam sebuah organisasi ‘Aisyiyah. Kegiatan utamanya adalah
memajukan pendidikan dan keagamaan bagi kaum wanita, memelihara anak yatim

piatu, dan mengambil peranan aktif dalam pergerakan nasional.

Sejak awal, syiar Islam merupakan fokus utama ‘Aisyiyah. ‘Aisyiyah tidak
lepas dari masalah dan tantangan, berbagai masalah pendidikan, keagamaan,
ekonomi, dan sosial dalam bermacam aspek telah bermunculan, mulai dari sifat
ringan, sedang, sampai besar. ® Sebagai gerakan perempuan Muhammadiyah,

‘Aisyiyah dalam menjalankan usaha-usaha kepedulian sosial dengan tujuan

"Ika Setia Wati, “Peran Sitti Walidah Dibidang Pendidikan Dan Sosial Dalam Perkembangan
‘Aisyiyah Tahun 1917-1946”, Jurnal Swarnadwipa:Volume 1, Volume 2, tahun 2017.

8Miftahul Jannah, “Sejarah ‘Aisyiyah dan Peranannya dalam Bidang Pendidikan dan Sosial
Keagamaan di Bengkulu”, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 1 Agama Islam Negeri,
Bengkulu, 2017), h. 2



meningkatkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya senantiasa didasarkan pada
nilai-nilai ajaran Islam seperti ajaran dakwah amal ma’ruf nahi munkar, berbuat
kebaikan, beramal shaleh baik bagi laki-laki maupun perempuan, sebagaimana firman

Allah Swt QS. Ali Imran/3:104:
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Terjemahnya:

“ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan menyuru kepada yang Ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung”.®

Kandungan ayat tersebut di atas dalam tafsir Jalalain yaitu, membahas
mengenai perintah dakwah amar ma’ruf nahi munkar bagi setiap muslim.
Memerintahkan perkara ma’ruf berarti menyeru segala hal yang berkaitan dengan
ajaran Islam. Mencegah yang munkar berarti mencegah segala perbuatan yang
bertentangan dengan ajaran Islam.°

Peran ‘Aisyiyah dalam membangun Kkarakter bangsa, adalah bagaimana

‘Aisyiyah ikut sumbangsih dalam mendirikan lembaga pendidikan, Sosial, dan

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), h. 63
OAI-Qur’an Tafsir Jalalain, Tafsir Surah Al-Mujaadalah Ayat 104.



lembaga keagamaan. ! Penjelasan dari Muhadjir mengatakan bahwa salah satu
kekuatan terbesar persyarikatan Muhammadiyah adalah pendidikan, sosial dan
keagamaan, maka dari itu, ‘Aisyiyah lebih berperan dalam membangun karakter
bangsa yang bersumber dari Islam itu benar-benar bisa diaktualisasikan dalam
kehidupan berbangsa dan beragama.

Perkumpulan ‘Aisyiyah senantiasa aktif berpartisipasi dalam rangka
pembangunan manusia seutuhnya, termasuk didalamnya mengangkat derjat kaum
perempuan dengan melalui berbagai amal usahanya. Hal tersebut dilakukan karena
‘Aisyiyah memandang perempuan sebagai warga masyarakat yang keberadaannya di
dalam masyarakat sama dengan masyarakat yang lain yakni laki-laki. Apabila
perempuan diberi kesempatan, maka ia akan mampu juga mengerjakan apa yang
dikerjakan oleh kaum laki-laki. Sehingga kedudukan kaum perempuan itu sama
dengan kaum laki-laki.

Organisasi ‘Aisyiyah di kota parepare awalnya merupakan suatu perkumpulan
pengajian yang diikuti oleh perempuan-perempuan Muhammadiyah Kota Parepare.
Kemudian dari pengajian tersebut menimbulkan inisiatif untuk kegiatan atau usaha
agar bisa menjadikan roda kehidupan organisasi kedepannya. Mereka melihat bahwa
betapa banyaknya di sekitar kita masyarakat yang mengalami kemiskinan dan

keterbelakangan seperti anak-anak yang terlantar.

“Muhammad Sungaidi, Aisyiyah Organisasi Perempuan Modern, Jurnal Jurusan Manajemen
Dakwah UIN Vol. 3 No. 1, 2017, h. 36



Hal ini, ibu-ibu ‘Aisyiyah tidak berhenti untuk membuat usaha, mencari
peluang dengan jalan melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi pemasukan untuk
menjalankan Organisasi ‘Aisyiyah. ‘Aisyiyah ingin membantu masyarakat,
membebaskan mereka dari kemiskinan, keterbelakangan ilmu pengetahuan dan
membebaskan masyarakat dari masalah kesehatan.

Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare mulai mengambil peran untuk
mengumpulkan anak-anak yatim (tidak mampu) kemudian mereka menampung dan
membimbing mereka di salah satu rumah pengurus ‘Aisyiyah di Kota Parepare.

Adanya ‘Aisyiyah di kota Parepare, telah memberikan dampak positif bagi
masyarakat, khususnya bagi kaum perempuan. Melalui program-program °Aisyiyah
yang terwujud dalam berbagai kontribusi ‘Aisyiyah Kota Parepare dalam bidang
sosial dan keagamaan.

Organisasi ‘Aisyiyah ini sudah lama di Parepare, namun tidak terlalu menyebar
di sosial media. Sedangkan Organisasi ‘Aisyiyah yang ada di wilayah-wilayah lain
sudah banyak terekspos mengenai sejarah, perkembangan dan kontribusinya
dibanding Organisasi ‘Aisyiyah yang ada di Parepare, sehingga masih banyak
kalangan masyarakat maupun pelajar belum mengetahui mengenai sejarah,
perkembangan dan kontribusi Organisasi ‘Aisyiyah di Parepare. Peneliti sangat
terdorong untuk memilih judul ini sebagai penelitian agar dapat memberikan
gambaran kepada masyarakat maupun pelajar di luar sana mengenai Organisasi

‘Aisyiyah yang ada di Kota Parepare.



Sehubung dengan hal ini, menarik untuk diteliti lebih jauh mengenai Organisasi
‘Aisyiyah dan kontribusinya dalam bidang sosial dan keagamaan di Kota Parepare

tahun 2015-2020.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagimana sejarah terbentuknya organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare?
2. Bagaimana perkembangan organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare tahun 2015-
2020?
3. Bagaimana kontribusi organisasi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial dan keagamaan
di Kota Parepare ?
C. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan, diharapkan agar mencapai tujuan
sebagaimana yang telah diinginkan sebelumnya, tujuan diartikan sebagai sesuatu
yang diharapkan tercapai setelah selesainya suatu kegiatan. Demikian pula hanya
dengan penelitian ini, yang merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan yang
ingin dicapai.
1. Untuk mengetahui sejarah terbentuknya organisasi ‘Aisyiyah di Kota

Parepare?
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2. Untuk mengetahui perkembangan organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare tahun
2015-2020.
3. Untuk mengetahui kontribusi organisasi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial dan

keagamaan di Kota Parepare.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini, selain memiliki tujuan juga memiliki kegunaan. Kegunaan dalam
penelitian ini diharapkan menambah khazanah pengetahuan baik yang bersifat teori
maupun praktis.
1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
sejarah Islam dan juga diharapkan dapat dijadikan sebagai model/format penelitian
terhadap penelitian serupa khususnya mengenai Organisasi ‘Aisyiyah dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial dan Keagamaan di Kota Parepare tahun 2015-
2020.
2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi dalam usaha pencarian
informasi yang berkaitan dengan sejarah peradaban Islam baik itu peneliti ataupun
pelajar yang terkait di bidang sejarah. Diharapkan juga dapat menambah wawasan

masyarakat tentang organisasi Islam.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian

Dalam penelitian ini maka dipandang perlu suatu referensi kajian terhadap
penelitian sebelumnya. Dengan tujuan untuk menghindari plagiasi penelitian yang

berkaitan dengan topik yang dibahas antara lain:

1.  Buku yang berjudul “Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan ‘Aisyiyah”,
yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah.'? Buku ini menguraikan akar
gerakan ‘Aisyiyah sebagai organisasi otonom Muhammadiyah, bagaimana
kondisi sosial, budaya, dan agama masyarakat yang melatar belakangi sejarah
lahirnya ‘Aisyiyah di Yogyakarta, khus usnya kaum perempuan saat itu yang
mendapatkan keterbatasan dalam ruang publik, dasar pemikiran Nyai Walidah
bersama K.H. Ahmad Dahlan mendirikan ‘Aisyiyah yang menjadi landasan dari
gerakan ini, perkembangannya serta apa saja yang dilakukan oleh ‘Aisyiyah
dalam memajukan masyarakat umat Islam melalui berbagai bidang amal usaha
‘Aisyiyah sebagai aksi nyata ‘Aisyiyah dalam mengamalkan ‘Amal Ma’ruf
Nahi Munkar.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

sama-sama meneliti mengenai Organisasi ‘Aisyiyah. Adapun perbedaannya

12Pimpinan Pusat Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan ‘Aisyiyah (Yogyakarta:
Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah)

11
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adalah di buku tersebut belum ada pembahasan mengenai ‘Aisyiyah di tingkat
Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah, yang salah satunya pembahasan tentang
Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Rahmayanti dengan judul Skripsi
“Aisyiyah kota Depok:”Sejarah berdiri dan kontribusinya dalam bidang sosial,
budaya dan agama” di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.'®
Dengan menyampaikan pesan dan dakwah melalui lisan dengan
menyelenggarakan pengajian-pengajian ataupun ceramah-ceramah dari rumah
ke rumah dan di dalam masjid. Kegiatan dalam pegajian ini selain belajar
mengaji, dakwah, yang disampaikan lebih kepada pembahasan hukum-hukum
Islam. Selain itu, kesejahteraan sosial melalui didirikannya panti asuhan dan
asuhan keluarga yang pengelolaannya bekerja sama dengan Muhammadiyah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama meneliti mengenai Organisasi ‘Aisyiyah. Adapun perbedaannya
yaitu penulis Dian Rahmayanti meneliti kontribusi dalam bidang sosial, budaya
dan agama, sedangkan peneliti meneliti kontribusinya dalam bidang sosial dan
keagamaan saja.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lopita Jayanti, tentang “Kontribusi ‘Aisyiyah

Dalam Bidang Sosial Keagamaan Di Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan

BDian Rahmayanti, “Aisyiyah Kota Depok,Sejarah berdiri dan Kontribusinya Dalam Bidang
Sosial, Buaya Dan Agama”, (Skripsi Sarjana, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015).
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Tahun 1937-2018”, di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.'* Skripsi
ini membahas tentang kontribusi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial keagamaan di
kota manna, °‘Aisyiyah secara berkemajuan terus memberikan kontribusi
dengan membangun amal usaha dalam bentuk kegiatan sosial keagamaan
maupun dalam bentuk bangunan infrastruktur ‘Aisyiyah di Kota Manna melalui
lembaga sosial untuk membantu dan memperdayakan kaum perempuan, dalam
bidang sosial ‘Aisyiyah telah mendirikan panti asuhan, ikut serta memberikan
bantuan ketika ada musibah atau bencana. Dan juga sangat berperan dalam
agenda-agenda kegiatan gerakan sosial peduli kasih menyantuni anak-anak
yatim piatu dan perempuan.

Dalam bidang keagamaan ‘Aisyiyah juga aktif dalam mengadakan agenda
acara tabligh akbar, pengajian dan acara syafari ramadhan. Maka dari itu
‘Aisyiyah di Kota Manna merupakan suatu wadah perkumpulan atau
pemberdayaan kaum perempuan yang melalui lembaga-lembaga yang didirikan
dari tahap ke tahap yang semakin berkembang menjadi suatu pusat kegiatan
ibu-ibu dan kaum perempuan ‘Aisyiyah dalam menjalankan amal usahanya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama meneliti tentang Organisasi ‘Aisyiyah dan kontribusinya.

Perbedaannya terletak pada teori yang digunakan. Dalam tulisan Lopita Jayanti

14 opita Jayanti, Kontribusi ‘disyiyah Dalam Bidang Sosial Keagamaan Di Kota Manna
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 1937-2018, (Skripsi Sarjana, Jurusan Sejarah Peradaban Islam:
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019.
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menggunakan teori sosiologi dan teori fungsionalisme, sedangkan peneliti
menggunakan teori interaksi sosial.
B. Tinjauan Teori

1. Teori Interaksi Sosial

Ada hakikatnya Manusia bahwa hanya sebagai makhluk individu tetapi juga
sebagai makhluk sosial. Untuk menjalani kehidupannya manusia pasti membutuhkan
bantuan dari orang lain, oleh karena itu, manusia melakukan interaksi sosial.*®
Interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial, karena tanpa adanya interaksi

maka tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.

Seorang ahli dalam bidang sosiologi, yaitu Soerjono Soekanto mendefenisikan
tentang interaksi yaitu hubungan timbal balik antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Kemungkinan yang

muncul ketika satu manusia berhubungan dengan manusia lainnya, diantaranya:

a. Hubungan antara individu yang satu dengan yang lain
b. Individu dan kelompok atau

c. Kelompok dan kelompok!®

Hubungan antara manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur dari

masyarakat. Hubugan antara manusia atau relasi-relasi sosial didasarkan pada

15Soerjono soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 60.
16S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 43; Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 55.
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komunikasi.!” Karenanya komunikasi merupakan dasar eksistensi suatu masyarakat.
Hubungan antara manusia dan relasi-relasi sosial, hubungan satu dengan yang lain
warga-warga suatu masyarakat. Baik dalam bentuk individu atau perorangan maupun
dengan kelompok-kelompok dan antara kelompok manusia itu sendiri, mewujudkan
seni dinamikanya perubahan dan perkembangan masyarakat. Apabila kita melihat
komunikasi ataupun hubungan tersebut sebelum mempunyai bentuk-bentuk yang

konkrit, yang sesuai dengan nilai-nilai sosial di dalam suatu masyarakat.

Interaksi dalam ajaran Islam, dilakukan dengan tujuan silaturahmi atau
membangun ikatan kasih sayang dan kekeluargaan, yang dalamnya ada kewajiban
saling tolong menolong dalam kebaikan dan saling mencegah keburukan satu sama

lain. Sebagaimana Allah Swt, berfirman dalam QS. An-Nisa/4:1, sebagai berikut:

BXA>0% zo 3 VO OCGCwa d o O&e-@06% 060
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o0& 808 ¢-REHRAEO0 =0O0R0NBROeO FEes#N:
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Terjemahnya

7Damsar, Pengantar Sosiaologi Ekonomi (Cet. I1; Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 12.
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dan dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang nama-
Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”*®

Ayat di atas menegaskan bahwa, hendaknya kita bertagwa kepada Allah yang
telah menciptakan manusia dari satu jiwa (nafas). Kemudian dari satu jiwa tersebut
diciptakanlah pasangannya, dan dari pasangan rersebut kemudian lahirlah banyak
laki-laki dan perempuan. Takutlah kepada Allah yang menjadi tempat kita memohon
segala urusan dan peliharalah tali silaturahmi dengan sapapun, baik yang dekat
maupun yang juah, sesungguhnya Allah maha mengawasi segala urusan yang kita

perbuat.

1.  Syatrat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Terjadinya interaksi sosial, disebabkan karena adanya saling mengerti maksud
dan tujuan masing-masing pihak dalam suatu hubungan sosial. Interaksi merupakan
hubungan timbal-balik dari individu atau kelompok yang dipengaruhi oleh tingkah
laku relatif pihak lain dengan demikian ia mempengaruhi tingkah laku orang lain
melalui kontak, kontak ini mungkin berlangsung melalui fisik, seperti dalam obrolan,

pendengaran melakukan gerakan pada beberapa bagian badan, melihat dan lain

18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), h. 77.
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sebagainya.® Atau secara tidak langsung seperti melalui surat, e-mail, sms, dan lain

sebagainya yang dilakukan secara jarak jauh.

Soerjono Soekanto mengungkapkan bahwa suatu interaksi sosial tidak akan
terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu: adanya kontak sosial dan adanya
komunikasi.

1.  Adanya Kontak sosial, yaitu hubungan antara satu pihak dan pihak lain yang
merupakan awal terjadinya interaksi sosial. Sebagai gejala sosial itu tidak perlu
berarti suatu hubungan badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungan
tanpa harus menyentuhnya, seperti misalnya dengan cara berbicara dengan
orang yang bersangkutan.?’ Dengan berkembangnnya teknologi, orang-orang
dapat berhubungan satu sama lain dengan melalui telfon, telegram, radio dan
yang lainnya yang tidak perlu memerlukan sentuhan badaniah.

Menurut Soerjono Soekanto, Kontak Sosial dapat berlangsung dalam tiga
bentuk yaitu:

a. Kontak sosial antara orang perorangan.
b. Kontak sosial antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya.

c. Kontak sosial antara suatu kelompok dengan kelompok manusia lainnya.?:

PElly M Setiawan, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori Aplikasi dan Pemecahannya, h. 67.

2030erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005).

ZSperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.
59.
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2. Adanya Komunikasi, proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang
lain dengan yang dilakukan secara langsung maupun alat bantu agar orang lain
memberikan tanggapan atau tindakan tertentu.?? Seseorang yang memberikan
penjelasan kepada orang lain yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak atau
sikap dan perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.
Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang
ingin disampaikan. Dengan adanya komunikasi sikap dan perasaan kelompok
dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang lain. Hal ini kemudian bahan
untuk menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya.

C. Kerangka konseptual
Sebagai alur pikir pada penelitian ini akan peneliti jelaskan pengertian dari

judul yang akan diteliti, “Organisasi ‘Aisyiyah dan Kontribusinya di bidang Sosial
dan kegamaan di Kota Parepare tahun 2015-2020”. Gambaran yang jelas dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman atas judul penelitian ini dapat dijelaskan maksud dari
sub judul sekaligus memperjelas konsep dasar atau batasan-batasan dalam penelitian
ini sehingga dapat menjadi suatu interpretasi dasar dalam pengembangan penelitian.

1. Organisasi

Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-

orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana,

2ZAbulsyani, Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosial (Cet. I; Jakarta: Fajar Agung, 1987), h.
47.
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terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan? sumber daya berupa
(uang, material, metode, dan sarana-prasarana) yang digunakan secara efektif dan

efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Kata organisasi berasal dari bahasa Yunani, yakni organon atau “alat”. Dalam
lingkup ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari sebagai objek penelitian oleh antara
lain ilmu sosiologi, ekonomi, politik, psikologi, antropologi, sejarah, dan
manajemen.* Organisasi merupakan kesatuan atau susunan yang terdiri atas beberapa
kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan
bersama.

Organisasi merupakan elemen yang sangat diperlukan di dalam kehidupan
manusia.?® Organisasi membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan
yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai individu dan dapat dikatakan lagi
bahwa organisasi-organisasi membantu masyarakat dalam membantu kelangsungan
pengetahuan dan ilmu pengetahuan.

Organisasi dalam Islam, Allah Swt., telah mengingatkan umat manusia agar
segala pekerjaan yang akan dilakukan, dikoordinasi dengan kompak, disiplin, dan
saling bekerja sama agar bisa terbangun sistem kerja yang kokoh dan tidak goyah

oleh berbagai macam rintangan yang akan dihadapi.

B Arie Ambarwati, Perilaku dan Teori Organisasi, (Malang: Media Nusa Creative, cet. 1,
2018), h. 1.

24 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2016.

5], Winardi, Teori Organisasi & Pengorganisasian, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2006),
h. 2.
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Dalam QS. Ash-Shaff/61:4 memberikan gambaran sebagai berikut:

oG LA ForSe  OHN G AForSe OORO
o AARC OPYLORCONEIAR ORx 2HADEQICIOROG
SEACOIBNE PDIOSOrt€em hHekrORR

@5

Terjemahannya

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang (berjuang) dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.”?®

Ayat di atas menyatakan bahwa Allah memuji orang-orang yang berjihad dalam
barisan yang teratur. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di
jalan-Nya untuk membela diri dan membela kehormatan Islam dan kaum muslim
dalam barisan yang teratur, kuat, militan, dan terorganisir dengan baik; mereka
seakan-akan dalam membangun kekuatan umat seperti suatu bangunan yang tersusun
kokoh, saling menguatkan komponen umat muslim yang satu terhadap komponen

umat muslim lainnya.
2. ‘Aisyiyah

‘Aisyiyah merupakan nama organisasi perempuan yang di ambil dari nama istri
Nabi Muhammad Saw yaitu Aisyah. K.H. Ahmad Dahlan memikirkan mengenai

perlunya pemberian nama pada kelompok pengajian anak-anak yang dibentuknya.

26Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), h. 551.
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Maka diadakan pertemuan antara K.H. Mukhtar, K.H. Ahmad Dahlan, Ki Bagus
Hadikusuma, K.H. Fachruddin, bersama enam gadis kader Dahlan, yaitu Siti Bariyah,
Siti Dawimah, Siti Dalalah, Siti Busjro, Siti Wadingah dan Siti Badilah. Saat itu ada
usulan nama untuk kelompok pengajian diberi nama Fatimah, tetapi usulan ini tidak
diterima oleh rapat, kemudian oleh K.H. Fachruddin mengusulkan nama ‘Aisyiyah.?’
Pertemuan tersebut memutuskan nama ‘Aisyiyah yang di ajukan oleh K.H.

Fachruddin.

Nama itu terinspirasi dari istri Nabi Muhammad Saw, yaitu ‘Aisyah yang
Dikenang sebagai Sosok perempuan yang lugas, cerdas, berani dan memiliki
kepekaan sosial yang tinggi. Aisyah sangat berperan penting dalam dakwah
Rasulullah.?® Dengan begitu, Kiai Ahmad Dahlan dan rekan-rekannya ingin agar para
aktivis lembaga tersebut mencontoh sifat-sifat baik putri Abu Bakar ash-Shiddiq itu.
Sosok ‘Aisyiyah cenderung berperan di rana publik pada masa umat Islam sudah
mapan. Dalam arti, para pengikut Rasulullah Saw., sudah menjadi mayoritas di
negara Madinah.?® ‘Aisyah juga dikenang sebagai ilmuwan Muslimah. Banyak hadits
yang diriwayatkan darinya. Dengan ini, diharapkan para aktivis ‘Aisyiyah punya jiwa

dan kualitas yang sama dengan ‘Aisyah.

3. Kontribusi

Zhttps://mukhtamar48.id/sejarah-aisyiah, (diakses pada kamis 19 Agustus 2021 pukul 20.00).

2|ka Setiya Wati, Peran Siti Walidah di Bidang Pendidikan dan Sosial Dalam Perkembangan
‘Aisyiyah Tahun 1917-1946, Jurnal Swarnadwipa: Volume 1, Nomor 2, Tahun 2017, h. 102.

2 https://m.republika.co.id/2019/berita.pnmxbc458/sekilas-sejarah-lahirnya-aisyiyah, diakses
pada 20 Agustus 2021 pukul 20.25


https://mukhtamar48.id/sejarah-aisyiah
https://m.republika.co.id/2019/berita.pnmxbc458/sekilas-sejarah-lahirnya-aisyiyah
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Kata kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu contribute, contribution, yang
artinya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. Dalam
hal ini kontribusi dapat berupa materi, uang atau tindakan. Jadi Kontribusi dalam
pengertiannya sebagai tindakan yaitu berupa perilaku dilakukan oleh individu berupa
(uang) kemudian memberikan dampak positif terhadap pihak lain.

Dengan kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan
efisiensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan cara menajamkan posisi
perannya. Sesuatu yang kemudian menjadi bidang spesialis, agar lebih tepat sesuai
dengan kompetensi. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang vyaitu
pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, financial dan lainnya. * Kontribusi
merupakan sesuatu yang diberikan bersama-sama dengan pihak lain untuk tujuan
biaya.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir sebagai gambaran tentang pola hubungan antara konsep atau
secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. Jadi
kerangka pikir merupakan sintetis tentang hubungan antara variabel yang disusun dan
teori yang telah dideskripsikan. 3! Berdasarkan teori yang digunkan, selanjutnya
dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintetis tentang

hubungan antara variabel yang diteliti.

30Anne Ahira, Terminologi Kosa Kata, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Cet. I, h. 77.
31Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 92.
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Kerangka pikir calon peneliti akan membahas mengenai “Organisasi ‘Aisyiyah
dan Kontribusinya Dalam Bidang Sosial dan Keagamaan” kemudian akan dibedah
menggunakan satu teori yaitu teori Interaksi Sosial. Dengan menggunakan teori
tersebut maka mampu untuk menjawab bagaimana Perkembangan Organisasi
‘Aisyiyah dan Kontribusinya Dalam Bidang Sosial dan Keagamaan di Kota Parepare
tahun 2015-2020.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka

penulis membuat bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Bagan Kerangka Pikir

Sejarah Terbentuknya
Organisasi ‘Aisyiyah

Perkembangan Kontribusi
Organisasi Organisasi
‘Aisyiyah di Kota ‘Aisyiyah dalam
Parepare Tahun bidang Sosial dan
2015-2020 Keagamaan

Teori Interaksi Sosial
— (Soerjono Soekanto) —
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman
penulisan karya tulis ilmiah skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa
mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut,
mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus
penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, uji
keabsahan data dan teknik analisis data.®* Untuk memahami serta memudahkan
pembahasan masalah yang telah dirumuskan dan untuk mencapai tujuan penelitian
ini, maka perlu adanya metode penelitian yang cocok dan sesuai untuk
menyimpulkan dan mengolah data yang dikumpulkan. Maka diperlukan metode-

metode penelitian sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian lapangan (field research). Yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang
ada dilapangan sebagaimana adanya.®® Berdasarkan masalahnya, penelitian sebagai

penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya mendeskripsikan,

32Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah Institut Agama Islam Negeri Parepare 2020.
h. 75.

33 Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. Vii; Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 26.

25
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mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan melalui observasi, wawancara dan
mempelajari dokumentasi.

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang tidak melakukan manipulasi atau
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu
yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian,
aspek komponen arah variabel berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini berkenan
dengan sesuatu keadaan atau kejadian-kejadian yang berjalan. 3* Berdasarkan
pandangan tersebut, maka penelitian menetapkan gambaran yang apa adanya pada
lokasi penelitian untuk menguraikan keadaan sesungguhnya dengan kualitas
hubungan yang relevan karena deskriptif kualitatif lebih memperhatikan karakteristik,
kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Peneliti menggunakan beberapa pendekatan sehingga memperrmudah untuk
memahami gejalah yang ada di lapangan. Adapun pendekatan yang digunakan
sebagai berikut:

1.  Pendekatan Sosiologi

Sosiologi diketahui memiliki banyak cabang pembahasan, seperti sosiaologi
keluarga, kota, desa, dan sosiologi industri. Terdapat beberapa teori-teori sosiologi
yang dapat digunakan, antara lain stratifikasi, konflik, revolusi, interaksi, kekuasaan

serta beberapa konsep sosiologi seperti mobilisasi sosial, perubahan sosial, dan

34Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 310.
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solidaritas.>> Mengutip dari pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis
adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan antara masyarakat yang menguasai hidupnya.®
Dari definisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari
masyarakat secara lengkap dan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya
yang saling berkaitan.
2.  Pendekatan Sejarah

Sejarah atau historiografi merupakan suatu ilmu yang didalmnya dibahas
berbagai peristiwva dengan memperhatikan unsure tempat, waktu, objek, latar
belakang dan pelaku dari peristiwa tersebut. >’ Pendekatan sejarah merupakan
peristiwa-peristiwva yang dilalui oleh manusia, kemudian peneliti berusaha
mengumpulkan jejak atau sumber sejarah tersebut untuk dilakukan interpretasi
hubungan fakta dengan fakta lainnya yang mewujudkan peristiwa tersebut.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Parepare mengumpulkan data dari
pihak yang terkait. Dalam hal ini pihak yang terkait yaitu pendiri dan rekan-rekan

yang ada di Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare.

% M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhin, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta:
KENCANA, 2014), h. 201

%Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 1983),
h. 1.

37 Mokh. Fatkhur Rokhzi, Pendekatan Sejarah Dalam Studi Islam, STITNU Al-hikmah,
Mojokerto. Jurnal: Pendekatan Sejarah Dalam Islam, 3.1, (2015).
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2. Waktu penelitian

Penelitian mulai dilakukan dalam waktu 2 bulan, dan jika memungkinkan maka
waktunya akan ditambah.
C. Fokus Penelitian

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian
yang dilakukan dalam studi dengan konsentrasi terhadap masalah yang akan diteliti.
Berdasarkan judul peneliti maka akan difokuskan untuk melaksanakan penelitian
tentang Organisasi ‘Aisyiyah dan kontribusinya dalam bidang Sosial dan Keagamaan
di Kota Parepare tahun 2015-2020.
D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya
yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angket.®® Data kualitatif ini diperoleh
melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya, wawancara, analisis
dokumen, dokumentasi atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan.

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk

lainnya guna keperluan penelitian tersebut.

38Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87
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1.  Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti.®
Data primer yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara,
observasi, maupun laporan dokumen yang tidak resmi yang kemudian diolah oleh
peneliti. Adapun data primer dalam penelitian ini bersumber dari lapangan berupa
hasil wawancara langsung dengan orang-orang yang berperan penting pada
Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare yang dapat memberikan keterangan yang
relevan dengan penelitian.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan
dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, peraturan perundang-
undangan dan disertasi.*® Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
tidak langsung serta melalui media perantara. Dalam hal ini, data sekunder dalam
penelitian ini bersumber dari literatur-literatur yang berkaitan dengan Organisasi
‘Aisyiyah baik berupa buku, jurnal, skripsi, dan karya tulis ilmiah lainnya ataupun
yang bersumber dari internet.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini,

peneliti terlibat langsung di lokasi untuk mendapatkan data-data yang kongkret yang

39Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Ed,I, Cet,lll; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.
40Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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berhubungan dengan penelitian ini, adapun teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian sebagai berikut:
1.  Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang melalui sebuah proses
penggalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri,** (bukan oleh asisten
penelitian atau orang lain) dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap
manusia sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kaca riset dengan
mengadakan pengamatan di lokasi.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu
pewawancara sebagal pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan.*? Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data
ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau pada pengetahuan dan

keyakinan pribadi.

“Haris Herdiansyah, “Wawancara Observasi, dan Focus sruos Sebagai Instrumen Penggalian
Data” (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 131.

42Baswori Suardi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Cet. |, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h. 127.
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Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan.*® Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya
berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing ciri utama dari
wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi.

3. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen
yang berfungsi sebagai data pendukung bagi data primer yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam. ** Dalam hal ini peneliti mengumpulkan
dokumen-dokumen serta mengambil gambar yang terkait dengan pembahasan dan
permasalahan penelitian.

4. Heuristik

Heuristik adalah  pencarian dan pengumpulan sumber-sumber yang
berhubungan erat dengan objek penelitian. ° Pada tahap ini peneliti harus

mengumpulkan sebanyak-banyaknya sumber untuk dijadikan bahan-bahan penelitian.

“Nurul Zuriah, metode penelitian sosial dan pendidikan: Teori aplikasi (Cet. Il; Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 179.

44Baswori Suandi, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.

4Kuntowijoyo, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h. 73
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F. Uji Keabsahan Data

Menurut Sugiono, metode pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif,
bertujuan sebagai pijakan analisis, akurat untuk memastikan kebenaran data yang
ditemukan.*® Dengan begitu, maka antara lain yang peneliti lakukan adalah dengan
cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
menggunakan bahan referensi, dan member chek adalah sebagai berikut:
1.  Memperpanjang pengamatan

Penulis melakukan guna memperoleh data yang sahih (valid) dari sumber data
dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dengan narasumber yang dijadikan
informan, dan melakukan penelitian dalam kondisi yang wajar dan waktu yang tepat.
Dalam hal ini, penulis mengadakan kunjungan ke lokasi penelitian secara rutin untuk
menemukan data yang lebih akurat, dan mengadakan pertemuan kepada informan.
2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian

Terkadang seorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut penulis meningkatkan ketekunan
dengan membulatan niat untuk penuntasan penelitian, menghindari segala aspek yang
dapat menghalangi kegiatan penelitian, menjaga semangat dan meningkatkan
intimidasi hubungan dengan motovator.%” Hal ini dilakukan agar dapat melakukan

penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan.

46Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 269.
47St. Aminah, Menyoal Eksistensi Jamiyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-Makassary di sulawesi
Selatan (Peneliti: STAIN PAREPARE, 2016), h. 38.
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3. Menggunakan referensi yang cukup

Menggunakan referensi yang cukup disini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Oleh karena itu, supaya validitas
penelitian ini dapat dipercaya maka peneliti mengumpulkan semua bukti penelitian
yang ada.

4.  Kiritik Sumber

Kritik Sumber pada intinya adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data, tujuan Kkritik sumber ini adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data.
Dalam penelitian ini penulis melakukan kritik sumber kepada semua sumber data
terutama kepada narasumber atau informasi mengenai, Organisasi ‘Aisyiyah dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial dan Keagamaan di Kota Parepare Tahun 2015-
2020.

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk
menyangga balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak
ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan
penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguiji
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uiji,

creadibility, transfrability, dependability, comfirmability.*8

48Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Elfabeta, 2007), h. 230.
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Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji validitas
dan relabilitas merupakan derajat ketepatan antara data yang berada pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan reliabilitas,
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilita data atau temuan. Reliabilitasi
yang dipakai adalah kekuatan, yakni penyesuaian antara hasil penelitian dengan
kajian pustaka yang telah dirumuskan.*® Disamping itu juga, digunakan reliabilitas
interrater (antar peneliti) jika penelitian secara kelompok dan jika dilakukan secara
sendiri misalnya skripsi, tesis dan disertasi. Reliabilitasi selalu berdasarkan ketekunan
pengamatan dan pencatatan. Pengkajian yang cermat, akan berpengaruh pada
kejadian pencarian makna.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengindraan (description) dan penyusunan
transkrip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya, agar peneliti dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya
kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di
lapangan.®® Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus
atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai sesuatu fenomena dan

menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang

4Suwardi Endrase Wara, metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Tim Redaksi CAPS,
2011), h. 164.

%0 Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Rancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Illmu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.®! Adapun tahapan dalam
menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1.  Reduksi data (Data Reduction)

Dalam teknik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-hal
pokok dan penting mengenai permasalahan dalam peneliti, kemudian mengambil data
yang dianggap penting.

2. Penyajian data (Data display)

Dalam penyajian peneliti melakukan interpretasi dan penetapan makna dari data
yang tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan cara komunikasi (membandingkan) dan
pengelompokan. Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan
sementara. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus berkembang sejalan
dengan pengumpulan data baru dan pemahaman baru dari sumber data lainnya,
sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang benar-benar sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya.

1Gaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah terbentuknya Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare

‘Aisyiyah  merupakan organisasi yang berada dibawah naungan
Muhammadiyah, yang memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
tersendiri dan khusus yang disebut dengan organisasi otonom. ‘Aisyiyah berstatus
sebagai organisasi otonom persyarikatan Muhammadiyah yang misi perjuangnnya

adalah menciptakan masyarakat sehat sejahtera jasmani dan rohani.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang sejarah berdirinya ‘Aisyiyah di kota
Parepare ini maka mempertanyakan kepada pelaku sejarah ‘Aisyiyah antara lain,

menurut beliau mengatakan bahwa:

” ‘Aisyiyah kota Parepare dibentuk oleh wanitanya Muhammadiyah, dan
berdiri sejak tahun 1951 oleh Hj. Khadijah Mansur. Para perintis pertama
berdirinya ‘Aisyiyah adalah Hj. Syamsiah Jabbar, Hj. Faizah, Hj. Sabbang
Badiu, Hj. Khadijah Mansur, Hj. Jahra dengan status ‘Aisyiyah Cabang
Parepare pada saat itu.”?

Kemudian pertanyaan selanjutnya pada awal berdirinya ‘Aisyiyah apa yang

mereka lakukan selanjutnya, kembali beliau mengatakan bahwa:

“Kami melakukan kegiatan dalam pencarian dana untuk membangun sekolah
untuk anak-anak yang ingin menuntut ilmu. Bukan hanya sekolah kami juga
ingin membangun panti asuhan bagi anak-anak yatim piatu, kami ingin
menampung dan membimbing mereka.””>

52Hj. Sitti Faizah Mansur, URT, wawancara oleh peneliti di Parepare, 09 Desember 2021.
53Hj. Sitti Faizah Mansur, URT, wawancara oleh peneliti di Parepare, 09 Desember 2021.
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Berdasarkan keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa Organisasi ‘Aisyiyah
didirikan oleh Hj. Khadijah Mansur pada tahun 1951 dan para perintis-perintisnya
yang pada saat itu ‘Aisyiyah masih berstatus Cabang Parepare. Mereka melakukan
penggalangan dana digunakan untuk membangun sekolah-sekolah untuk anak-anak

yang membutuhkan dan membangun panti asuhan untuk anak-anak yatim piatu.

Pada saat ‘Aisyiyah didirikan, kondisi sosial ekonomi sebagian masyarakat kota
Parepare masih belum maju. Kebanyakan masyarakat bermata pencaharian sebagai
nelayan. Dan dilihat dari segi pendidikan, masyarakatnyapun masih banyak yang buta

huruf dan tidak bersekolah dikarenakan masalah biaya.

Dilihat dari kondisi masyarakat seperti itu, dan belum adanya kegiatan
keorganisasian ‘Aisyiyah di wilayah Parepare, sebagamana dengan tujuan ‘Aisyiyah
yakni menentaskan masyarakat dari kemiskinan dan kebodohan, mereka ingin
membebaskan masyarakat dari kebodohan dan ingin mencerdaskan generasi penerus
bangsa selanjutnya khususnya pada kaum wanita, oleh karena itu didirikanlah
Organisasi ‘Aisyiyah di wilayah Parepare untuk menangani kaum perempuan dan
berjuang dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan As-

Sunnah.

‘Aisyiyah mendirikan sekolah pertama pada saat itu bernama SR (Sekolah
Rakyat) ‘Aisyiyah yang berada di bawah kolom rumah Ibu Jumriah yang berlokasi di

sekitar Jembatan Merah. Setelah berdirinya SR ‘Aisyiyah diadakanlah komprensi
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atau pertemuan pada tahun 1950-an antar wilayah dengan Parepare dan beberapa
tamu dari Makassar. SR ‘Aisyiyah juga digunakan dalam kegiatan-kegiatan atau
pertemuan, dan disitulah dibentuk pengurus-pengurus ‘Aisyiyah untuk disahkan oleh

Pimpinan wilayah.

Hj. Khadijah Mansur bersama dengan Hj. Faisah setiap harinya melakukan
pencarian dana ke pemerintah dan sampai ke makassar dalam mencari dana bertujuan
untuk mendirikan sekolah pada saat itu. Setelah dana yang diperoleh sudah cukup,
beliaupun menggunakannya untuk membangun sekolah SR (sekolah Rakyat)
‘Aisyiyah yang berganti nama menjadi TK ‘Aisyiyah Cabang Parepare pada tahun
1964-1965. Bukan hanya sekolah yang didirikan, beliaupun mendirikan pantiasuhan,

RB (Rumah Sakit Bersali) dan membentuk majelis tabligh.

Selanjutnya status ‘Aisyiyah Cabang Parepare mengalami perubahan, yaitu
dengan keluarnya surat Keputusan Pimpinan Pusat Nomor: B/111/014 tanggal 1 Rajab
1388 H bertepatan dengan tanggal 25 September 1968 maka berubahlah statusnya
menjadi ‘Aisyiyah Daerah kota Parepare, dengan membina 5 (lima) cabang. Adapun
cabang-cabang ‘Aisyiyah dan pengurus ‘Aisyiyah pada waktu itu yang disebut oleh

Ibu Hj. Sitti Faizah Mansur sebagai pelaku sejarah, yaitu:

“Cabang Soreang, cabang Ujung, cabang Labukkang, cabang Kampung Baru,
dan cabang Bacukiki dan Pengurus ‘Aisyiyah pada waktu itu seperti Hj. Sitti
Faizah, Hj. Mappasikoa, Nurhayati, Fatimah Bustan, Sitti Rabiyah Suwandi,
Hj. Nurhayati Burhan dan Andi Sianga Bakhtiar.”>*

54Hj. Sitti Faizah Mansur, URT, wawancara oleh peneliti di Parepare, 09 Desember 2021.
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Berdasaran keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa ‘Aisyiyah sudah
membentuk 5 cabang ‘Aisyiyah di wilayah kota Parepare dan pada saat itu diketuai
oleh Hj. Sitti Faizah dan rekan-rekannya yang lain. Tujuan di bentuknya 5 (lima)
cabang itu, untuk lebih mudah dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam, mengajarkan

masyarakat dalam hal ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu lain yang bermanfaat.
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Sumber Data: Dokumen Peta Pengurus Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota

Parepare tahun 2015-2020
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2. Visi dan Misi Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare
Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah adalah bagian dari Organisasi ‘Aisyiyah yang
merupakan organisasi Islam perempuan Muhammadiyah berkemajuan yang
mempunyai Vvisi dan misi :
1. Visi
a. Visi ldeal
Tegaknya Agama Islam dan terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya.
b. Visi Pengembangan
Tercapainya usaha-usaha ‘Aisyiyah yang mengarah pada penguatan dan
pengembangan dakwah “amar ma’ruf nahi munkar” secara lebih berkualitas
menuju masyarakat madani.
2. Misi
a. Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas pemahaman,
meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala
aspek kehidupan.
b. Meningkatkan dan harkat martabat kaum perempuan sesuai dengan ajaran
Islam.
c. Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, infagq, shodagoh, wakaf,
membangun dan memelihara tempat ibadah serta amal usaha yang lain.
d. Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, memperluas ilmu

pengetahuan dan teknologi.
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e. Memajukan prekonomian dan kewirausahaan ke arah perbaikan hidup yang
berkualitas.
f. Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dalam bidang-bidang sosial,
kesejahteraan masyarakat hidup.
g. Meningkatkan dan mengupayakan penegakan hukum, keadilan dan kebenaran
serta membentuk semangat kesatuan dan persatuan bangsa.
h. Meningkatkan komunikasi, ukhwah, kerjasama di berbagai bidang dan
kalangan masyarakat baik dalam dan luar negeri.
I. Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi.
3. Makna dan Nilai Simbol Nama ‘Aisyiyah
Penggunaan nama °‘Aisyiyah menunjukkan bahwa tujuan organisasi yang
bersangkutan adalah pembaharuan budaya. Diadopsi dari nama salah seorang istri
Nabi Muhammad yaitu Aisyah (wafat 58 H/678 M), nama ‘Aisyiyah dipilih dari
beberapa nama yang diajukan. Nama tersebut cerminan dari apa yang dicita-citakan
oleh Muhammadiyah tentang perempuan Muslim, yakni seorang istri, yang mandiri
dan mampu aktif dari ranah sosial, seperti halnya Aisyah. Ideologi semacam itu
bukanlah hal aneh bagi budaya masyarakat kauman, yang merupakan “masyarakat
matriarkis” dalam artian bahwa perempuan sering kali menjadi pencari nafkah.
‘Aisyiyah berperan sebagai ibu atau istri, sementara Muhammadiyah berperan
sebagai ayah atau suami. Kombinasi ini adalah bagian dari usaha untuk memelihara

konsep Islam tentang pasangan (zawjah).
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Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah dibayangkan sebagai Ayah dan Ibu yang
membentuk sebuah keluarga. Konsep Islam mengenai keluarga yang tercermin dalam
hubungan antara ‘Aisyiyah dengan Muhammadiyah. Langkah yang diambil oleh
‘Aisyiyah dalam menggapai dominasi laki-laki dalam praktik-praktik keagamaan,
baik muamalah dan ibadah. Perhatian ‘Aisyiyah dalam bidang keagamaan, seperti
yang dicerminkan oleh seruannya untuk membangun masjid perempuan, pemakaian
kerudung, dan perlunya perempuan memperoleh pendidikan agama yang lebih
insentif memungkinkan perempuan untuk dapat berpartisipasi secara lebih terbuka
dalam kehidupan keagamaan.

B. Perkembangan Organisasi ‘Aisyiyah Di Kota Parepare Tahun 2015-2020

Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Kota Parepare berdiri pada tahun 1951. Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah kota Parepare baru di sahkan oleh Pimpinan Pusat dengan surat
pengesahan Nomor: B/I11/014 tanggal 1 Rajab 1388 H bertepatan dengan tanggal 25
September 1968 M, maka berubah status menjadi Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota
Parepare. Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah membentuk lima cabang yaitu cabang Soreang,
Cabang Ujung, cabang Labukkang, cabang Kampung Baru, dan cabang Bacukiki.
Dengan pembentukan lima cabang ini maka segala bentuk kegiatan amal usaha milik
‘Aisyiyah di kota Parepare dapat terorganisir.

‘Aisyiyah Kota Parepare Melaksanakan berbagai program kegiatan
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Berpedoman dan berpegang
teguh pada ajaran Islam perintah Allah dan Rasulnya demi menciptakan

kesejahteraan, kebaikan dan menentaskan masyarakat dari kebodohan dan



44

kemiskinan. Untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sesuai dengan syariat Islam
dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat Kota Parepare maka, dilaksanakan
dengan cara membentuk amal usaha.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai perkembangan ‘Aisyiyah di Kota
Parepare tahun 2015-2020, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti
menghasilkan analisa sebagai berikut:

Menurut Ibu Darmawati Jufri mengenai perkembangan Aisyiyah tahun 2015-
2020 mengatakan bahwa:

“Pertama-tama, ditinjau dari pengolahan dananya. Sebelum periode kami
gedung-gedung kita ini sudah ada pada saat periode lalu dan pada periode kami
di tahun 2015-2020 kita tinggal memperbaiki atau merenofasi gedung-gedung
tersebut, sehingga dapat digunakan dalam jangka waktu lama dan dapat
memberikan kenyamanan pada para pengurus-pengurus ‘Aisyiyah kota
Parepare.*

Kemudian pertanyaan selanjutnya gedung-gedung apasaja yang telah di
renofasi, beliau kembali mengatakan bahwa:

“Seperti gedung Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah, karena dulunya itu di
kawasan Panti Asuhan sering mengalami kebanjiran karena kawasannya yang
rendah sehingga air hujan dapat masuk dan menggenang di dalam kawasan
Panti Asuhan. Kami mencoba untuk bagaiama kita memperbaiki untuk
mengantisipasi di saat hujan turun. Masjidpun juga demikian, sebelum periode
kami, masjidnya itu boleh dikata masjid-masjid jaman dulu artinya moden dan
desainnya serta kondisinya itu masih bangunan jaman dulu. Alhamdulillah pada
periode kami sekarang kita telah memperbaiki bangunan Masjid tersebut.
Kemudian kami memperbaiki Gedung serbaguna ‘Aisyiyah yang nantinya
memberikan kenyamanan kepada masyarakat dalam melangsungkan kegiatan
atau acara yang akan mereka laksanakan. Kemudian kami membangun Wisma
nantinya diharapkan bisa digunakan untuk orang-orang yang ingin menginap
beberapa hari dengan harga yang murah dibanti hotel-hotel diluar sana tetapi
standarnya hamper sama dengan standar hotel. Kemudian yang sangat kami
banggakan perkembangan gedungnya seperti yang ada sekarang ini yang

>Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
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semakln berkembang walaupun dulunya pernah tidak beroperasi beberapa tahun
lalu.®

Pertanyaan selanjutnya apa yang menyebabkan sehingga Klinik Utama
‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare pernah tidak berjalan, beliau kembali mengatakan
bahwa:

“Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare awalnya bernama Rumah
Sakit Bersalin, namun karena pernah mengalami penurunan pada saat itu jadi
Rumah Sakit Bersalin turun Status menjadi Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti
Khadijah. Penyebabnya itu, pertama, dilihat dari tenaga kerja yang ada di
Klinik Sitti Khadijah. manajemen yang dikelolah oleh orang-orang ‘Aisyiyah
mulai mengalami penurunan. Kedua, Sebagian pengelolanya juga memiliki
doble tugas atau mempunyai tugas pokok mereka masing-masing, dia hanya
bisa terjun langsung ketika menyelesaikan tugas pokok mereka terlebih dahulu.
ketiga, mengenai tampilan bangunannya, masyarakat ketika memilih tempat
biasanya mereka memilih tempat yang memlllkl daya tarik yang mereka bisa
merasakan kenyamanan di tempat tersebut.”

Timbul pertanyaan kapan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah mulai bangkit
kembali, beliau kembali menjelaskan bahwa:

“Sampai pada titiknya ketika tahun 2015-2020, disitulah kita mencoba melihat
dan menggali potensi-potensi apa yang dapat mengembangkan kembali Klinik
Sitti Khadijah ini. Klinik Sittik Khadijah mulai berkembang, kita mencoba
melihat peluangnya ternyata lebih banyak masyarakat yang mendapatkan
pelayanan secara umum. Klinik ini dibuka secara umum yang bisa menyentuh
kepada masyarakat. Bukan hanya kepada Ibu dan anak saja melainkan
membuka praktek secara umum juga. Alhamdulillah yang kami angkat sebagai
pengelola kita percayakan kepada orang-orang kita sendiri atau anak kader-
kader Kkita yang berprofesi sebagai dokter. Dan pada tanggal 10 November 2019
Klinik Utama ‘Ais €)ylyah Sitti Khadijah diresmikan oleh Pimpinan Wilayah
Sulawesi Selatan.”

S6Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

S’Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

*8Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
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Jadi ‘Aisyiyah pada Periode 2015-2020 dalam hal pengolahan dana, pengurus
‘Aisyiyah pertama mereka lakukan itu memperbaiki atau merenofasi gedung-gedung
yang ada untuk menjadi lebih baik agar gedung yang sekarang dapat bertahan lebih
lama dan dapat mereka gunakan dengan nyaman oleh pengurus-perus ‘Aisyiyah yang
sekarang maupun pengurus-perus periode selanjutnya. Gedung-gedung yang
direnofasi seperti, Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah, Masjid, Wisma, dan Klinik
Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah kota Parepare. Klinik Sittik Khadijah pernah
mengalami penurunan dikarenakan beberapa faktor seperti, kurangnya tenaga kerja,
sebagian pengelolanya memiliki tugas-tugas pokok yang harus mereka selesaikan,
mengenai bangunan klinik yang pada waktu itu sehingga masyarakat memilih-milih
klinik atau Rumah Sakit mana yang akan mereka tempati atau mencari kenyamanan
mereka. Seiring berjalannya waktu ditahun 2015-2020, Klinik Sitti Khadijah bergerak
kembali dan mencoba memulai dari awal. Sehingga pada saat ini Klinik Utama
‘Aisyiyah Sitti Khadijah mulai berkembanga atau mulai stabil dari hari kehari. Dan
Klinik tersebut sudah diresmikan pada tanggal 10 November 2019 oleh Pimpinan
Wilayah Sulawesi Selatan.

Melihat perkembangan dari segi pengolahan dana dengan memperbaiki gedung-
gedung yang ada. Maka kita melangkah pada program-program ‘Aisyiyah yang
dilakukan pada majelis tabligh, majelis sosial, majelis kesehatan, majelis lingkungan

hidup, majelis kesejahteraan sosial selama tahun 2015-2020.
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Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kegiatan ‘Aisyiyah dalam majelis
tabligh, maka mempertanyakan kepada Ibu Hariani selaku Ketua Majelis Tabligh

Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, beliau mengatakan bahwa:

“Pada majelis tabligh, mengadakan pelatihan orang-orang kami untuk
bagaimana menjadi mubaligh, karena kami kekurangan mubaligh-mubaligh
perempuan. Dengan tujuan kita dapat menyiarkan ajaran-ajaran Islam, salah
satu contoh dengan cara berdakwah. Kami mengadakan setiap bulannya pada
tanggal 21 melaksanakan pengajian rutin. Kami juga mengadakan pelatihan
baitul argam kita membimbing orang-orang kami bagaimana mengaplikasikan
ajaran-ajaran agama Islam secara menyeluru.®

Kemudian mengenai kegiatan ‘Aisyiyah dalam majelis sosial, maka
mempertanyakan kepada Ibu Darmawati Jufri selaku Sekertaris Pimpinan Daerah

‘Aisyiyah Kota Parepare, beliau mengatakan bahwa:

“Kami bekerjasama dengan majelis sosial, salah satu kegiatan yang kami
lakukan adalah kami keluar untuk mengunjungi LAPAS khusus wanita. Jadi
kami datang untuk bersilaturahmi kepada perempuan-perempuan yang ada di
sana. Kami memberikan pencerahan-pencerahan religi, bersama dengan majelis
tabligh kita memberikan siraman-siraman rohani kepada mereka. kami juga
membagi-bagikan bingkisan seperti makanan ringan, mukenah dan sajadah
untuk mereka gunakan di sana.®

Kemudian mengenai kegiatan ‘Aisyiyah dalam majelis kesehatan maka
mempertanyakan kepada Ibu Darmawati Jufri selaku Sekertaris Pimpinan Daerah

‘Aisyiyah, beliau mengatakan bahwa:

“Kami bekerjasama dengan majelis kesehatan kebetulan beliau berprofesi
sebagai salah satu Dosen di Akademik Perawatan. Pada saat itu disinerjikan
dengan programnya untuk turun ke masyarakat-masyarakat pinggiran. Kita
pernah menyelenggarakan kegiatan donor darah pada masyarakat untuk dapat
membantu orang-orang yang membutuhkan. Kita melakukan pemeriksaan dan
memberikan obat-obat geratis kepada masyrakat Bacukiki yang datang pada
saat itu. Kami memeriksa keluhan-keluhan yang mereka alami dan memberikan

*Hariani, Ketua Majelis Tabligh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 22 Desember 2021.

®Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
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obat-obatan yang sesuai dengan keluhan-keluhan mereka. Alhamdulillah respon
masyarakat yang datang pada saat itu memberikan respon yang luar biasa untuk
kegiatan-kegiatan yang kami lakukan ini.®*

Mengenai kegiatan dalam majelis lingkungan hidup maka peneliti kembali

menanyakan kepada Ibu Darmawati Jufri, beliau mengatakan bahwa:

“kami bekerjasama dengan majelis lingkungan hidup dengan melakukan
kegiatan cara bertanam tanpa menggunakan tanah atau yang disebut dengan
Hidroponik. Berupaya untuk bagaimana masyarakat ketergantungannya kita
harapkan tidak hanya bergantung pada pasar, tetapi bagaimana memproduksi
sendiri meskipun mungkin kewalahan soal lahan jadi mereka hanya
menggunakan pot-pot yang ada. Dengan adanya program yang kami berikan
penyuluhan bagaimana memproduksi tanpa dengan jalan Hidroponik, Kita
berupaya memberikan bahan-bahan untuk mereka gunakan dalam melakukan
penanaman.%?

Mengenai kegiatan dalam majelis kesejahteraan sosial maka peneliti

menanyakan kembali kepada Ibu Darmawati Jufri, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk menangani bencana alam ini, tentunya juga bekerjasama dengan majelis
kesejahteraan sosial. Kami berupaya jika ada bencana-bencana yang terjadi,
kami berupaya memberikan andil dengan jalan memberikan batuan kepada
mereka. seperti juga yang pernah kami lakukan dengan turung langsung
membantu pada saat angin putting beliung di Sidrap, banjir di Masamba. Kita
ikut rombongan meninjau lokasi yang terkena akibat angin puling beliung dan
banjir. Kami Iangsun% memberikan bantuan kepada mereka yang sedang
membutuhkan bantuan.®

Kemudian mengenai kegiatan dalam lembaga penelitian dan pengembangan
maka peneliti menanyakan kembali kepada Ibu Darmawati Jufri, beliau mengatakan
bahwa:

“lembaga pengembangan dan penelitian melakukan kegiatan yaitu perempuan
berkemajuan, kegiatan pelatihannya seperti bagaimana pola pikir kaum
perempuan yang diharapkan bisa memberikan andil dalam pembangunan

®1Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

82Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

®Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
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masyarakat khususnya di Parepare. Melalui program ‘“Maju Perempuan
Indonesia Untuk Penanggulangan Kemiskinan (MAMPU), Bursa Pengetahuan
Kawasan Timur Indonesia (BAKTI) terkait kekerasan terhadap perempuan dan
kesehatan reproduksi, demi terwujudnya kemandirian masyarakat dalam
pemenuhan hak-haknya. Materi diskusi tematik yang dibawakan yaitu
penanganan kekerasan perempuan dan anak. Strategi pencegahan dan
penanganan terhadap perempuan dan anak dan Kesehatan teproduksi. Bekerja
sama dengan program MAMPU dan BAKTI.%

Di saat pandemi, kegiatan-kegiatan ‘Aisyiyah tidak seperti tahun-tahun
sebelumnya, sebelum pandemi COVID-19 melanda wilayah Kota Parepare dan
sekitarnya. Namun sebisa mungkin ‘Aisyiyah melakukan sesuatu demi membantu
masyarakat-masyarakat yang membutuhkan bantuan. Seperti yang telah dijelaskan
oleh Ibu Darmawati Jufri, beliau mengatakan bahwa:

“Disaat pandemi kami sulit untuk bergerak, namun kami berusaha
semaksimalmungkin untuk melakukan kegiatan. Adapun kegiatan yang sempat
kami laksanakan itu seperti kami melakukan galang dana untuk masyarakat
yang terpapar Virus COVID-19. Kami menggalang dana untuk mereka yang
kekurangan mengenai dana untuk biaya hidup mereka. seperti kami
menyalurkan bantuan sembako dan tak lupa juga menyalurkan dana-dana pada
hari raya kepada masyarakat yang terkena dampak COVID-19.

Dapat disimpukan bahwa, kegiatan-kegiatan ‘Aisyiyah yang telah mereka
lakukan bekerjasama dengan majelis tabligh kegiatannya berupa pelatihan-pelatihan
menjadi mubaligh, mengadakan pengajian di setiap tanggal 21 setiap bulannya dan
memberikan  pelatihan  baitul argam kepada orang-orangnya bagaimana
mengaplikasikan ajaran-ajaran agama Islam secara menyeluru. pada majelis sosial
kegiatannya berupa mengunjungi LAPAS khusus wanita untuk memberikan

wejangan-wejangan kepada mereka dan meberikan bingkisan berupa makanan ringan,

64 Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

®Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
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mukenah dan sajadah untuk mereka gunakan, majelis kesehatan kegiatannya berupa
memberikan pengobatan geratis dan memberikan obat-obatan geratis di daerah
Bacukiki, majelis lingkungan hidup kegiatannya berupa menyejarkan masyarakat cara
bertanam tanpa menggunakan tanah atau yang dinamakan Hidroponik, majelis
kesejahteraan sosial kegiatannya berupa membantu masyarakat yang sedang
mengalami musibah seperti angin putting beliung di Sidrap dan banjir di Masamba,
dan lembaga pengembangan dan penelitian melakukan kegiatan yang bekerja sama
dengan Program MAMPU dan BAKTI. Melakukan diskusi tematik mengenai
penanganan kekerasan perempuan dan anak, strategi pencegahan dan penanganan
terhadap perempuan dan anak, dan kesehatan reproduksi. Begitu banyak kegiatan
atau program kerja yang dilakuakan ‘Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare saat
ini. Namun disaat pandemi kegiatan ‘Aisyiyah berkurang karena untuk menjaga
penyebaran Virus COVID-19 pada saat itu. Tetapi ‘Aisyiyah tetap berusaha untuk
membantu masyarakat ketika membutuhkan bantuan.
C. Kontribusi Organisai ‘Aisyiyah Kota Parepare Dalam Bidang Sosial Dan

Keagamaan
1.  Program Kerja ‘Aisyiah

Pelaksanaan program bidang kerja ‘Aisyiyah menurut keputusan musyawarah
daerah mencakup 10 bidang yaitu bidang Tabligh, bidang Perkaderan, bidang
Pendidikan, bidang Kesehatan, bidang Lingkungan hidup, bidang Kesejahteraan

sosial, bidang Ekonomi dan ketenagakerjaan, bidang pengkajian, pengembangan dan
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penelitian, bidang Hukum dan HAM dan bidang Kebudayaan. Adapun tujuannya
yaitu:
a.  Bidang Tabligh

Tujuannya, terbangunnya kualitas aqgidah, akhlak, ibadah dan mu’amalah
dunyawiyah di kalangan umat yang berlandaskan nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an dan Sunnah melalui pesan-pesan yang bersifat pencerahan, berorientasi
pada pembebasan, pemberdayaan, dan berkemajuan.
b.  Bidang Pengkaderan

Tujuannya, meningkatkan kualitas yang memiliki integritas, komitmen,
militansi, ghirah, solidaritas/ukhuwah, daya juang, wawasan, dan profesionalitas
berbasis ideologi gerakan yang menjiwai seluruh perilaku anggota, kader dan
Pimpinan ‘Aisyiyah.
c.  Bidang Pendidikan

Tujuannya, meningkatnya kualitas keunggulan pendidikan Aisyiyah sebagai
strategi pembentukan manusia yang utuh, berilmu dan berkarakter sesuai dengan
tujuan.
d.  Bidang Kesehatan

Tujuannya, meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang berkeadilan, bagi
perempuan, bayi dan anak yang berbasis pelayanan kesehatan dan komunitas berdasar

spirit al-Ma 'un.
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e.  Bidang Lingkungan Hidup

Tujuannya, terbangunnya kesadaran dan perilaku ramahlingkungan bagi
anggota, kader, dan pimpinan di seluruh tingkatan Organisasi dan Amal Usaha yang
mampumengembangkan gerakan pelestarian lingkungan.
f. Bidang Kesejahteraan Sosial

Tujuannya, meningkatnya pemberdayaan, pelayanan, dan penyantunan
masyarakat dalam berbagai kelompok yang berbasi gerakan al-Ma 'un.
g.  Bidang ekonomi dan Ketenagakerjaan

Tujuannya, terbangunnya kesadaran dan perilaku ekonomi untuk meningkatkan
taraf dan kesejahteraan warga dan masyarakat.
h.  Bidang Pengkajian, Pengembangan dan Penelitian

Tujuannya, dihasilkannya data dan informasi tentang isu-isu kontekstual dan
pemikiran serta pengalaman empirik yang mendukung pengembangan gerakan
perempuan.

Telah mengadakan TOT mengenai Madrasah perempuan berkemajuan. Agenda
strategi ‘Aisyiyah yang memiliki beberapa strategi seperti:

1. Pengembangan gerakan keilmuan; berkomitmen untuk melakukan gerakan
pencerahan melalui proses transformasi sosial, dimulai dari pembaharuan nilai
(keyakinan) alam pikiran, sikap hidup yang mengarah kepada keunggulan.

2. Penguatan keluarga sakinah; menjadikan keluarga sebagai basisi pembinaan

ketagwaan, menyemai SDI yang khairu Ummah dan berkualitas utama.
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Reaktualisasi usaha praktis; bentuk aksi berbasis pemikiran inovatif, kreatif dan
alternativ. Melakukan penajaman berbasis program melalui “model praktis
gerakan”. Merupakan ikhtiar mempertajam usaha (amal usaha, program dan
kegiatan) kearah yang elbih baik, berkualitas dan berkeunggulan (bidang
ekonomi, pelayanan kesehatan, sosial dan pendidikan).

Peran keumatan dan kemanusiaan; peran keumatan diarahkan menjalankan
peran strategis dalam meneguhkan dan mencerahkan alam pikiran dan praktek
keagamaan berdasarkan paham Islam berkemajuan.

peran kebangsaan; memberikan solusi dalam kehidupan berbangsa meliputi
perlindungan dan pemberdayaan Lansia, difabel, perempuan dan anak,
memperkokoh solidaritas dan membangun karakter bangsa.

Posisi organisasi dan ideology; melalui kajian ideology dan penguatan
kelembagaan berbasis komunitas.

Penguatan kepemimpinan; kepemimpinan yang menggerakkan, fungsi
kepemimpinan yang transformative adalah kepemimpinan yang membawa
perubahan dan mampu memobilisasi potensi.®

Bidang Hukum dan HAM

Tujuannya, terbinanya kesadaran dan perilaku hukum dan hak asasi manusia

dalam menciptakan keadilan, ketertiban dan kebaikan hidup bersama, baik yang

berbasis pada norma hukum maupun norma-norma agama dan budaya bangsa.

6 Sumber data Modul Madrasah Perempuan Berkemajuan, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan, Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 5 Februari 2022.
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j. Bidang Kebudayaan

Tujuannya, terbangunnya kesadaran dan perilaku yang menjunjung tinggi nilai-
nilai yang utama dalam kehidupan masyarakat.®’

2. Kontribusi Organisasi ‘Aisyiyah Dalam Bidang Sosial Dan Keagamaan

Islam membawa ajaran yang sempurna menuntun hambanya mendapatkan
kehidupan yang bahagia sejahtera di dunia dan akhirat. Islam mencakup seluruh segi
kehidupan manusia, baik perorangan maupun masyarakat seperti masalah agidah,
ibadah, akhlak, pendidikan ilmu pengetahuan sosial dan agama.

Organisasi ‘Aisyiyah sebagai suatu organisasi sosial keagamaan di kota
Parepare, yang dilengkapi dengan beberapa anggota pengurus Yyang akan
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan atau berbagai kegiatan keagamaan dan kegiatan
sosial lainnya. Kalau kita perhatikan karakteristik Organisasi ‘Aisyiyah kota
Parepare, yang mencerminkan sebagai suatu organisasi sosial keagamaan bahwa
sejak berdirinya itu telah dilengkapi dengan suatu Anggaran Dasar serta anggaran
rumah tangga.

‘Aisyiyah mengarahkan motivasinya untuk berkiprah di dalam masyarakat,
berbagai situasi dan kondisi masyarakat waktu itu juga telah menampilkan
manifestasi amal usaha ‘Aisyiyah.

Untuk lebih jauh tentang kontribusi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial dan

keagamaan maka mempertanyakan kepada Ibu Darmawati Jufri selaku sekertaris

67Sumber Data Dokumen Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah, Musyawarah Daerah ke-12 Periode
2015-2020, 28 Desember 2021.
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‘Aisyiyah antara lain, apa saja kontribusi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial dan

keagamaan, beliau mengatakan bahwa:

“Kontribusi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial dan keagamaan itu, seperti dalam
bidang sosial seperti mendirikan Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah,
mendirikan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah kota parepare, membangun
gedung serbaguna ‘Aisyiyah, dan membangun Wisma Thayyibah abadi
‘Aiyiyah. Dalam bidang keagamaan seperti membentuk majelis tabligh untuk
para ibu-ibu.”®%®

Pendapat diatas sama dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Rosmiati Ramli

selaku Dosen Umpar, mengatakan bahwa:

“Amal usaha ‘Aisyiyah dalam bidang sosial seperti mendirikan pantiasukan
“ABADI” ‘Aisyiyah yang bertujuan untuk menampung anak-anak yang sudah
tidak memiliki orangtua, mendirikan klinik utama ‘Aisyiyah sitti khadijah yang
bertujuan membantu masyarakat khususnya ibu-ibu yang ingin melahirkan,
merawat mereka dan memberikan pengobatan sesuai dengan penyakit yang
diderita, membangun gedung serbaguna °‘Aisyiyah yang bertujuan untuk
membantu masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan atau acara yang dilakukan,
membangun wismah thayyibah abadi ‘Aisyiyah yang bertujuan untuk
memberikan tempat untuk masyarakat, yang dapat digunkan oleh masyarakat
yang sedang melakukan perjalanan yang cukup jauh. Dalam bidang keagamaan
seperti membentuk majelis tabligh yang bertujuan untuk membimbing ibu-ibu
dalam hal memberikan ilmu-ilmu agama yang sesuai dengan syariat Islam,
yang dapat menuntunnya ke jalan yang baik dan benar.”®°

Dari penjelasan yang telah dikemukakan oleh Ibu Rosmiati Ramli di atas, maka
kita ketahui bahwa Aisyiyah dalam bidang sosial dan keagamaan memiliki konribusi
yang begitu banyak dan ikut serta dalam lingkungan masyarakat, seperti ‘Aisyiyah
telah mendirikan panti asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah, mendirikan klinik utama
‘Aisyiyah Sitti Khadijah kota parepare, membangun gedung serbaguna ‘Aisyiyah,

membangun wisma thayyibah abadi ‘Aisyiyah dan membentuk majelis tabligh.

®Darmawati Jufri, Sekertaris ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh peneliti di Parepare, 7
Desember 2021.

69 Rosmiati Ramli, Dosen Umpar dan Lembaga Kebudayaan ‘Aisyiyah Kota Parepare,
wawancara oleh peneliti di Parepare, 19 Desember 2021.
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a. Bidang Sosial
1. Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah

Amal usaha ‘Aisyiyah kota Parepare dalam kesejahteraan sosial diwujudkan
melalui didirikannya Panti Asuhan. Santunan kepada anak yatim merupakan salah
satu bidang kegiatan ‘Aisyiyah dalam perlindungan dan kesejahteraan sosial.
Santunan tersebut bukan hanya dilakukan kepada anak yatim saja, melainkan juga
terhadap anak yang miskin atau anak-anak yang tidak mampu.

Ajaran Islam selalu menganjurkan kepada umat Islam agar senantiasa
memperhatikan nasib anggota masyarakat lainnya yang masih lemah, seperti fakir
miskin, anak terlantar dan anak yatim. Untuk memberikan santunan anak yatim dan
anak miskin, ‘Aisyiyah mendirikan Panti Asuhan. tempat ini untuk membina akhlak
dan ibadah bahkan diharapkan mereka bisa dididik menjadi anak-anak penerus
generasi bangsa yang memegang teguh ajaran Islam.

Sebagai umat Islam yang bertanggung jawab, maka para pengurus Panti
Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah kota Parepare, selama ini dapat dikatakan telah cukup
bekerja dan berbuat demi tegaknya kepribadian muslim bagi puncak tujuan
pendidikan Islam itu sendiri. Dalam memperhatikan nilai-nilai agama, maka dengan
sendirinya anak tersebut akan cenderung kepada hidup dalam ajaran-ajaran agam atau
aturan-aturan agama, terbiasa dalam beribadah dan menghindari larangan-larangan
agama. Sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Idahang selaku Pengurus Panti

Asuhan “ABADI” Aisyiyah seperti berikut:
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“Panti asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah yang diketuai oleh Andi Fitriani. Anak-anak
yang diasuh di Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah ini ada yang sekolah di TK,
SD, SMP dan SMA ada juga di perguruan tinggi. Anak-anak yang ada di panti
asuhan berjumlah 25 orang, laki-laki berjumlah 15 orang dan perempuan
berjumlah 10 orang. Mereka dibina, diajarkan mengenai ilmu-ilmu keagamaan
yang sesu% dengan syariat Islam dan dapat menuntunnya ke jalan yang baik
dan benar.

Kemudian pertanyaan selanjutnya kegiatan apasaja yang diberikan kepada
anak-anak Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah Kota Parepare, kembali beliau

menjelaskan bahwa:

“kegiatan yang kami lakukan dengan anak-anak Panti disini itu seperti
melaksanakan Shalat Fardhu lima kali dalam sehari semalam, setiap selesai
Shalat Fardhu Subuh kita mengaji bersama anak-anak, melakukan ceramah
dengan bergantian, mengajarkan tajwid dan menghafal Al-Qur’an. Kami disini
mengajarkan banyak hal kepada anak-anak kami, kami mendidik sebaik
Bwlr(]%in agar mereka memiliki bekal untuk masa depan mereka yang lebih
aik.

Jadi dalam Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah ini, para anak asuh benar-benar
diarahkan kepada pembinaan yang akan memungkinkan mereka itu dapat menjadi
anak yang mengabdi kepada Allah Swt. Di samping pembinaan dalam segi
pengetahuan umum dan keterampilan secukupnya.

Tujuan berdirinya Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah kota Parepare, pada
dasarnya bertujuan untuk mengembangkan kepribadian anak yatim, berarti adalah
usaha-usaha ke arah pembinaan mental, karakter dan intelektual serta keterampilan

anak-anak yatim sebagai bekal mereka dikemudian hari.

%|dahang, Pengurus Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh peneliti
di Parepare, 22 Desember 2021.

"Idahang, Pengurus Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh peneliti
di Parepare, 22 Desember 2021.
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Dilihat dari hasil wawancara peneliti penjelasan di atas sama dengan apa yang
dikatakan oleh Ibu Idahang selaku Pengurus Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah
seperti berikut:

“Tujuannya itu, untuk mendidik anak yatim berdasarkan petunjuk Al-Qur’an
dan Hadits Nabi Muhammad Saw., dan membentuk kehidupan masyarakat
yang berdasarkan tuntunan Islam untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan jasmani dan rohani.”"?

Oleh karena itu, kehadiran Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah kota Parepare
sebagai lembaga sosial keagamaan yang dibina oleh kaum muslimah di kota Parepare
merupakan salah satu manifestasi keimanan kaum muslimin yang memperhatikan

soal pembinaan anak yatim tersebut.
2. Gedung Serbaguna ‘Aisyiyah

gedung serbaguna yang berfungsi untuk menampung kegiatan yang berbeda-
beda yang masing-masing kegiatan memiliki kaitan yang erat dan saling melengkapi
satu sama lain. Merencanakan gedung serbaguna bukan hanya ingin melangsungkan
kegiatan tetapi bagaimana membangun suatu lingkungan yang memiliki integrasi
fisik maupun manfaat dari komponen-komponen yang ada, sehingga saling

melengkapi dan menunjang serta menciptakan lingkungan baru yang harmonis.

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Gedung Serbaguna ‘Aisyiyah di Kota
Parepare, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan analisa

sebagai berikut:

2]dahang, Pengurus Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh penelit
di Parepare, 22 Desember 2021.
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Menurut Ibu Darmawati Jufri mengenai tujuan Gedung Serbaguna ‘Aisyiyah

mengatakan bahwa:

“Gedung serbaguna secara umum memiliki tujuan dan fungsi masing-masing.
Kami di organisasi juga seperti demikian mendirikan sebuah gedung serbaguna
ini kita merancang bahwa bagaimana kita punya ikon, bisa memberikan
masukan secara materi untuk mer;jalankan roda organisasi. Makanya dibangun
gedung serbaguna ‘Aisyiyah ini. ’

Kemudian peneliti kembali menanyakan mengenai siapa yang menjadi
penanggung jawab dan biaya penyewaan gedung serbaguna ‘Aisyiyah, beliau

kembali menjelaskan bahwa:

“Ibu Hj. Bangsuari selaku penanggungjawab gedung serbaguna ‘Aisyiyah kota
Parepare. Jika mengenai biaya penyewaan gedungnya itu tergantung dari acara yang
dilaksanakan dan berapa lama pelaksanaannya. Seperti acara pernikahan biayanya itu
sekitar Rp. 1.900.000 dengan jangka waktu satu hari. Dan Acara sosialisasi, seminar,
pelantikan, pelatihan dan lain-lain itu biayanya sekitar Rp. 500.000 dengan jangka
waktu dua Jam, jika lebih dari dua jam harganya itu sekitar Rp. 800.000. jadi harga
sewanya itu sesuai acara yang dilakukan dan berapa lama waktu yang ingin
digunakan. Kalau masalah fasilitas yang dsiapkan gedung mulai dari Kipas angin,
kursi, piring, sendok, tempat nasi dan lain-lain, dan sudah sesuai dengan biayanya.’*

Kemudian peneliti kembali menanyakan kegunaan gedung serbaguna ‘Aisyiyah

kembali beliau menjelaskan bahwa:

“Kita harapkan kegiatan-kegiatan yang kita programkan baik kegiatan kita di
cabang, kegiatan daerah maupun secara wilayah dilaksanakan di gedung
serbaguna kami yang multifungsi. Dan bagaimana kita memberikan ruang
kepada masyarakat untuk melangsungkan Kkegiatan-kegiatan yang mereka
adakan. Masyarakat juga bisa menggunakan gedung serbaguna kami baik itu
masyarakat secara umum atau masyarakat tertentu dan kegiatan-kegiatan
organisasi lainnya juga bisa menggunakan gedung kami. Tentunya mereka
hanya membayar biaya-biaya kebersihan dan biaya listriknya saja.

Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

74Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

*Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
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Pertanyaan selanjutnya menanyakan tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang
telah masyarakat lakukan pada gedung serbaguna ‘Aisyiyah, beliau mengatakan

bahwa:

“Gedung serbaguna kami sudah digunakan beberapa kali oleh masyarakat
setempat mengadakan acara perkawinan dan acara hakika. Kegiatan dalam
rangka pembagian sembako dari organisasi maupun pemerintah Dan ;gengadaan

pasar-pasar murah yang di laksanakan di gedung serbaguna kami ini.

pertanyaan selanjutnya yang ditujukan oleh masyarakat mengenai pendapat
masyarakat mengenai adanya gedung serbaguna ‘Aisyiyah, Ibu selaku masyarakat
yang ada di sekitaran gedung serbaguna tersebut, beliau mengatakn bahwa:

“Dengan adanya gedung serbaguna milik ‘Aisyiyah ini kami sangat terbantu
dalam rangka melaksanakan kegiatan-kegiatan kami maupun acara-acara
seperti perkawinan, hakikah maupun acara-acara kami lainnya. Apa lagi
fasilitas yang ada di gedung serbaguna ini sudah lengkap jadi kami tidak lagi
kesulitan dalam melaksanakan acara-acara kami.””

Dapat disimpulkan bahwa, gedung serbaguna ‘Aisyiyah sudah banyak
memberikan kontribusi kepada masyarakat maupun organisasi yang lainnya. Gedung
itu juga sudah banyak menampung masyarakat dalam melakukan kegiatan maupun
acara yang ingin dia laksanakan seperti acara pengantin, acara akikah maupun
kegiatan-kegiatan organisasi lainnya. Masalah biaya penyewaan gedung tersebut
tergantung dari acara yang ingin dilakukan dan berapa lama waktu yang ingin

digunakan.

7Darmawati Jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare. wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
"7Saharia, IRT, wawancara oleh peneliti di Parepare, 25 Desember 2021.
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3. Wisma Thayyibah Abadi

Wisma merupakan tempat tinggal, atau kumpulan rumah, kompleks,
perumahan, pemukiman yang di peruntukkan untuk menunjang urusan atau kegiatan
pada bidang tertentu. Seperti yang telah dikatakan oleh Ibu Darmawati Jufri selaku

Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah, beliau mengatakan bahwa:

“Kita juga mempunyai gedung yang bernama Wisma Thayyibah Abadi. Wisma
ini merupakan amal usaha ‘Aisyiyah dalam bidang sosial. Wisma kami
memiliki duabelas kamar, enam kamar VIP dan enam kamar biasa. Wisma ini
berguna untuk masyarakat untuk mereka tempati maupun mereka gunakan
untuk ggekos. Wisma hamper mirip dengan hotel namun ada perbedaannya
sedikit.

Pertanyaan berikutnya apa yang menjadi perbedaan pada wisma dengan hotel

yang ada, beliau kembali mengatakan bahwa:

“Yang menjadi pembeda antara wisma kita dengan hotel yang ada diluar sana
itu, seperti fasilitas yang ada dan harga yang diberikan. Fasilitas yang ada di
wisma itu seperti Air Condisioner (AC), kipas angin, televisi, sprimbet atau
kasur dan kamar mandi. Kalau hotel memiliki fasilitas seperti Air Condisioner
(AC), televise, sprimbet disertai dengan selimut, televon operator, kamar mandi
disertai dengan handuk dan sabun mandi. Mengenai harga, harga wisma lebih
murah dibanding hotel.”

Jadi ‘Aisyiyah membangun Wisma yang bernama Wisma Thayyibah Abadi
yang memiliki dua belas kamar. Enam kamar VIP yang menggunakan Air
Condisioner (AC), dan enam kamar biasa menggunakan kipas angin. Wisma dan
hotel hanya berbeda tipis yang terletak pada fasilitas dan harga yang dimiliki.

‘Aisyiyah membangun gedung wisma ini untuk dapat digunakan oleh masyarakat

®Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

"Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.



62

yang sedang bepergian jauh jadi mereka dapat beristirahat di wisma ‘Aisyiyah

tersebut.

4. Mendirikan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare

Pada umumnya manusia menginginkan dirinya sehat, baik jasmani maupun
rohani. Sebagian orang yang sedang sakit akan mengalami timbulnya goncangan
mental dalam jiwanya karena penyakit yang dideritanya. Pasien yang mengalami
kondisi tersebut sangat memerlukan bantuan spiritual yang dapat menimbulkan rasa
optimis dan selalu ikhlas dalam menghadapi cobaan dari Allah Swt., dan tetap
bersabar dalam menjalani proses kesembuhannya.

Sejak berdirinya ‘Aisyiyah sangat peduli terhadap peningkatan kesehatan
terutama kesehatan wanita. Karena semakin berkembangnya tempat pelayanan
kesehatan yang dikelola oleh ‘Aisyiyah atau Muhammadiyah, maka untuk
menyiapkan tenaga kesehatan guna untuk memenuhi kebutuhan dalam pengelolaan
Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare.

Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare menetapkan untuk
mengadakan sarana kesehatan, yang tidak hanya untuk kepentingan warga, tetapi
lebih memikirkan pula untuk kepentingan masyarakat pada umumnya. Dalam
pengelolaan dan pengembangan sarana kesehatan ini, sangat dirasakan perlunya
menjalin kerja sama dengan semua pihak. Sarana kesehatan ini tidak hanya

mengutamakan sisi komersial tetapi mempertimbangkan sebagai sarana dakwah yang
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bernuansa sosial dan agama. Sebagai kutipan wawancara oleh lbu Haniarti, beliau
mengatakan bahwa:

“’Aisyiyah Membangun Rumah Bersalin yang turun nama menjadi Klinik
Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare karena pernah mengalami penurunan
pada saat itu. Dengan adanya klinik ini, maka kita dapat membantu masyarakat
dalam hal pengobatan, perawatan dan membantu ibu-ibu untuk bersalin,

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang apa yang menyebabkan sehingga
Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare pernah tidak berjalan, jawaban yang
diperoleh dari Ibu Darmawati Jufri, beliau menjelaskan bahwa:

“Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Parepare awalnya bernama Rumah
Sakit Bersalin, namun karena pernah mengalami keterpurukan pada saat itu jadi
Rumah Sakit Bersalin turun Status menjadi Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti
Khadijah. Penyebabnya itu, pertama, dilihat dari tenaga kerja yang ada di
Klinik Sitti Khadijah. manajemen yang dikelolah oleh orang-orang ‘Aisyiyah
mulai mengalami penurunan. Kedua, Sebagian pengelolanya juga memiliki
doble tugas atau mempunyai tugas pokok mereka masing-masing, dia hanya
bisa terjun langsung ketika menyelesaikan tugas pokok mereka terlebih dahulu.
ketiga, mengenai tampilan bangunannya, masyarakat ketika memilih tempat
biasanya mereka memilih tempat yang memiliki daya tarik yang mereka bisa
merasakan kenyamanan di tempat tersebut.” &

Pendapat di atas sama dengan pendapat yang di lontarkan oleh lbu Iriani

Ambar, beliau mengatakan bahwa:

“Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah dulunya bernama Rumah Bersalin
kemudian turun tahtanya menjadi Klinik karena pernah mengalami keterpurukan pada
saat itu. Disebabkan karena kurangnya tenaga kerja, masing-masing tenaga kerja
memiliki kesibukan lain tersendiri dan masyarakat pada saat itu memilih tempat yang
memiliki daya tarik yang membuat mereka nyaman di saat melaksanakan
pengobatannya.®?

8Haniarti, Dekan Fikes UMPAR, wawancara oleh peneliti di Parepare, 20 Desember 2021.

8 Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.

8|riani Ambar, ASN, wawancara oleh peneliti di Parepare, 20 Desember 2021.
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Kemudian timbul pertanyaan kapan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah
mulai bangkit kembali, kembali Ibu Darmawati Jufri beliau kembali menjelaskan
bahwa:

“Sampai pada titiknya ketika tahun 2015-2020, disitulah kita mencoba melihat
dan menggali potensi-potensi apa yang dapat mengembangkan kembali Klinik
Sitti Khadijah ini. Klinik Sitti Khadijah mulai berkembang, kita mencoba
melihat peluangnya ternyata lebih banyak masyarakat yang mendapatkan
pelayanan secara umum. Klinik ini dibuka secara umum yang bisa menyentuh
kepada masyarakat. Bukan hanya kepada Ibu dan anak saja melainkan
membuka praktek secara umum juga. Alhamdulillah yang kami angkat sebagai
pengelola kita percayakan kepada orang-orang kita sendiri atau anak kader-
kader Kkita yang berprofesi sebagai dokter dan yang menjadi kepala klinik
Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah itu adalah Dokter Budiman Siri Danganga. Dan
pada tanggal 10 November 2019 Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah
diresmikan oleh Pimpinan Wilayah Sulawesi Selatan .”3

Pertanyaan berikutnya apakah masyarakat nyaman dalam penanganan di Kliniki
Utama Sitti Khadijah tersebut, jawaban yang diperoleh dari Ibu Iriani Ambar, beliau
mengatakan bahwa:

“betul, masyarakat sangat nyaman dalam penanganannya karena, kami disini
sangat mengutamakan kenyamanan para pasien kami, dan sepupuh saya yang
pernah dirawat di klinik ini beliau mengatakan, ia tidak ingin di bawah ke
rumah sakit lain kecuali di Klinik Utama Sitti Khadijah karena orang-orang
disana sangat baik dan ramah.”8*

Mengenai keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya Klinik
Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah di Parepare, klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah
hari kehari semakin Nampak perkembangannya walaupun pernah mengalami
keterpurukan, namun para pengurus tetap berusaha untuk mengembalikan

perkembangan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah yang berada di Kota Parepare

8 Darmawati jufri, Sekertaris Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare, wawancara oleh
peneliti di Parepare, 07 Desember 2021.
81riani Ambar, ASN, wawancara oleh peneliti di Parepare, 20 Desember 2021.
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ini. Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah juga sudah banyak membantu masyarakat
dalam hal pengobatan, perawatan dan membantu para ibu-ibu dalam persalinan.
Masyarakat yang telah dirawat di klinik tersebut sangat mendapatkan penanganan
yang baik sehingga masyarakat merasa nyaman dan tidak ragu untuk membawa
keluarganya dalam melakukan pengobatan maupun perawatan di klinik Utama Sitti
Khadijah.

Pedapat masyarakat dengan adanya kontribusi Organisasi ‘Aisyiyah di Kota
Parepare ini yang telah peneliti melakukan wawancara kepada warga yang bernama
Ibu Rosalia selaku Penjahit, beliau mengatakan bahwa:

“Dengan adanya amal usaha ‘Aisyiyah ini saya sangat terbantu, mulai dari
gedung yang ia bangun, kami dapat menggunakannya dengan baik, mengenai
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan kami juga hadir dalam kegiatan yang
diselenggarakan di kawasan kami, mengenai panti asuhan yang ia dirikan dan
jalankan begitu banyak membantu anak-anak yang sudah tidak lagi memiliki
orang tua mereka menampungnya dan mendidik mereka dengan baik, mengenai
kliniknya kami sangat terbantu dengan perawatannya dan pelayanan yang
mereka berikan. Jadi ‘Aisyiyah sangat membantu sekali.®®

Dari amal usaha yang ‘Aisyiyah dirikan atau bentuk, banyak memberikan
dampak positif bagi masyarakat. Masyarakat sangat terbantu dalam hal apaun, seperti
masyarakat banyak mengambil hikmah atau manfaat yang telah diajarkan, dari hal-
hal yang baik kepada mereka itu yang mereka tanamkan dalam kehidupannya.
Masyarakat terbantu dengan adanya gedung serbaguna ‘Aisyiyah, masyarakat
terbantu dengan adanya Wisma Thayyibah Abadi, dan masyarakat sangat terbantu
dengan adanya Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah yang mereka gunakan untuk

melakukan pemeriksaan dan pengobatannya.

®Rosalia, Penjahit, wawancara dilakukan oleh peneliti di Parepare, 25 Desember 2021.
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b. Bidang Keagamaan
1. Membentuk Majelis Tabligh
Tabligh memiliki pengertian menyampaikan Islam, untuk menyampaikan
tabligh maka dibentuklah majelis tabligh. Majelis tabligh dibentuk untuk membina
kehidupan agama para anggotanya dan meluruskan kepada masyarakat dengan cara
mengadakan pengajian, belajar agama di luar sekolah bagi anak-anak dan orang
dewasa. Kegiatan dalam majelis tabligh ini diantaranya, memberikan cermah-
ceramah kepada masyarakat baik di dalam masjid maupun di luar masjid, seperti di
dalam gedung yang dimiliki oleh ‘Aisyiyah dan tempat-tempat lainnya, selain itu juga
kegiatan dalam majelis tabligh ini berupa belajar bersama tentang agama, dan
menyampaikan siraman rohani.
Adapun hasil wawancara dengan Ibu Hariani selaku Ketua Majelis Tabligh
mengenai kegiatan-kegiatan pada majelis tabligh, menyatakan bahwa:

“Di dalam majelis tabligh, kegiatan-kegiatan dilakukan sesuai dengan program-
program yang ada dari pusat. Program yang ada dari pusat itu kami
kembangkan dan kita laksanakan di daerah-daerah.”®

Kemudian pertanyaan selanjutnya kegiatan seperti apasaja yang majelis tabligh
lakukan, kemudian beliau mengatakan bahwa:

“Kegiatan kami seperti pengajian rutin yang dilakukan pada tanggal 21 setiap
bulannya melalui bimbingan, pelatihan dalam upaya membebaskan ibu-ibu dari
buta huruf Al-Qur’an, membebaskan dari pemahaman tentang Takhayul, bid’ah
dan churafat (TBC) dalam artian menguatkan paham-paham keislaman untuk
kaum ibu. Baitul Argam juga dibentuk seperti Qoriyah Thoyyibah. Qoriyah
Thoyyibah artinya kita bentuk dalam suatu cabang atau ranting. Disitu kita

%Hariani, Ketua Majelis Tabligh Pimpinan Daerah Aisyiyah, wawancara oleh peneliti di
Parepare, 22 Desember 2021.
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membimbing terus menerus bagaimana mengaplikasikan agi7aran-ajaran Islam
secara menyeluruh mulai kita tidur sampai bangun kembali.”

Kemudian pertanyaan berikutnya siapa saja yang terlibat dalam pembentukan

Qoriyah Thoyyibah, beliau mengatakan bahwa:

“Untuk membentuk Qoriyah Thoyyibah kami memakai lintas majelis. Artinya
bahwa semua majelis dan lembaga terlibat dalam pendirian Qoriyah Thoyyibah.
Untuk pelaksanaannya juga siapapun yang ada di dalam baik anggota, pengurus
dan simpatisan-simpatisan yang ada. Semua kami rangkul untuk bergabung
didalamnya.”®®

Pertanyaan berikutnya mengenai majelis tabligh pada saat pandemi. Kemudian

beliau kembali mengatakan bahwa:

“Selama pandemi majelis tabligh tidak diam begitu saja, akan tetapi semua
kegiatan kita upayakan tetap berjalan walaupun secara virtual. Yang Kkita
lakukan itu seperti pengajian yang kita lakukan secara virtual. Awal waktu kita
laksanakan pada waktu Subuh yaitu Gerakan Subuh Mengaji. Di samping itu,
kita laksanakan di Daerah, Wilayah bahkan tingkat Pusat. Jadi tingkat pusat itu
dilaksanakan oleh Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah. Kita berupaya agar semua daerah
dan wilayah itu ikut.®

Penjelasan di atas bahwa, majelis tabligh melakukan kegiatan untuk
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam rangka ikut mewujudkan
masyarakat utama adil dan makmur melalui kegiatan-kegiatannya itu, seperti
mengadakan pengajian, membebaskan ibu-ibu dari buta huruf Al-Qur’an,
membebaskan dari pemahaman tentang Takhayul, bid’ah dan churafat (TBC) dalam
artian menguatkan paham-paham keislaman untuk kaum ibu, dan membentuk

Qoriyah Thoyyibah. Yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut seperti

8 Hariani, Ketua Majelis Tabligh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah, wawancara oleh peneliti di
Parepare, 22 Desember 2021.

8Hariani, Ketua Majelis Tabligh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah, wawancara oleh peneliti di
Parepare, 22 Desember 2021.

8 Hariani, Ketua Majelis Tabligh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah, wawancara oleh peneliti di
Parepare, 22 Desember 2021.
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anggota, pengurus dan siapapun yang ada kami rangkul. Pada saat pandemi, majelis
tabligh tidak diam begitu saja, tetapi mereka melakukannya secara virtual. Yang
mereka lakukan itu pengajian pada waktu subuh yang dinamakan Gerakan Subuh
Mengaji yang terlibat didalamnya seperti antar daerah, wilayah maupun tingkat pusat.
Walaupun pandemi banyak menghalangi aktivitas-aktivitas banyak orang, namun
majelis tabligh bisa melakukan kegiatannya dengan cara virtual.

Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah dalam upaya menyiarkan dakwahnya dilakukan
dengan cara menyampaikan pesan dakwah melaui lisan dengan menyelenggarakan
pengajian-pengajian ataupun ceramah-ceramah. Kegiatan dalam majelis tabligh selain
belajar mengaji, mereka juga mendidik masyarakat bagaimana hidup secara Islami

dan membimbing dengan menjadi keluarga yang sakinah.



A.

BAB V

PENUTUP
Simpulan

Mencermati berbagai hal tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

dilandaskan dari berbagai dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sejarah terbentuknya organisasi ‘Aisyiyah

Organisasi ‘Aisyiyah Kota Parepare didirikan oleh Hj. Khadijah Mansur pada
tahun 1951 yang sudah berjalan selama 71 tahun sampai sekarang. Pada saat itu
kondisi masyarakat kota Parepare masih belum maju. Kebanyakan
masyarakatya bermata pencaharian sebagai nelayan. Jika dilihat dari segi
pendidikan, masyarakatnya masih banyak yang buta huruf dan tidak sekolah
dikarenakan masalah biaya. Dari kondisi masyarakatnya yang belum maju dan
belum adanya kegiatan keorganisasian ‘Aisyiyah di Kota parepare, maka dari
itu didirikanlah organisasi ‘Aisyiyah untuk menangani kaum perempuan dan
menyebarkan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
‘Aisyiyah telah mendirikan sekolah yang dinamakan SR ‘Aisyiyah pada tahun
1950-an yang sudah berubah nama menjadi TK °Aisyiyah, mendirikan Panti
Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah pada tahun 1962 dan mendirikan Klinik Utama
‘Aisyiyah Sitti Khadijah pada tahun 1963 saat itu. Pada tanggal 25 September
1968 ‘Aisyiyah Cabang Parepare berubah statusmenjadi Pimpinan Daerah

‘Aisyiyah Kota Parepare dan dengan membina lima cabang ‘Aisyiyah yaitu
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cabang Soreang, cabang Ujung, cabang Labukkang, cabang Kampung Baru dan
cabang Bacukiki.

Perkembangan Organisasi ‘Aisyiyah pada tahun 2015-2020

Dari dana yang ‘Aisyiyah lakukan melalui kiprahnya, dalam perkembangannya
telah memperbaiki gedung-gedung ‘Aisyiyah yang ada. Seperti merenovasi
Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah, Gedung serbaguna ‘Aisyiyah, Wisma
Thayyibah abadi ‘Aisyiyah dan Klinik Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Kota
parepare. Dari Kkegiatan-kegiatan ‘Aisyiyah yang telah dilakukan, beberapa
majelis yang ada di ‘Aisyiyah seperti majelis tabligh, majelis kesehatan, majelis
kesejahteraan sosial, majelis lingkungan hidup dan lembaga pengembangan dan
penelitian. Mereka telah melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
membantu masyarakat yang mmbutuhkan, memberikan ilmu pengetahuan
kepada masyarakat terutama bagi kaum ibu.

Kontribusi Organisasi ‘Aisyiyah Dalam Bidang Sosial dan Keagamaan
Kontribusi Organisasi ‘Aisyiyah dalam bidang sosial seperti mendirikan Panti
Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah Kota Parepare, mendirikan Gedung Serbaguna
‘Aisyiyah, mendirikan Wisma Thayyibah abadi ‘Aisyiyah, mendirikan Klinik
Utama ‘Aisyiyah Sitti Khadijah Kota Parepare. Kontribusi ‘Aisyiyah Dalam
bidang keagamaan seperti membentuk majelis tabligh.

Saran

berdasarkan hasil penelitian mengenai Organisasi ‘Aisyiyah dan Kontribusinya

Dalam Bidang Sosial dan Keagamaan di Kota Parepare dilihat dari sejarah dan



71

perkembangannya bahwa, terungkapnya sejarah serta perkembangan
Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare, maka dari itu peneliti mengemukakan
saran yang dianggap penting yaitu, untuk mempublikasikan mengenai sejarah,
perkembangan dan kontribusinya dalam bidang sosial keagamaan khususnya
Organisasi ‘Aisyiyah di Parepare, agar masyarakat tahu bahwa °Aisyiyah
memiliki perjalanan sejarah yang begitu luar biasa yang dapat melewati bgitu
banyak rintangan hanya untuk memajukan umat Islam khususnya para wanita.
Dan dapat mengembangkan amal usahanya yang semakin maju dari tahun
ketahun.

Saran untuk peneliti selanjunya, agar dapat menyelesaikan penelitian dan
mengerjakan skripsinya dengan baik dan mengumpulkan informasi lebih
banyak lagi menyenai apa yang menjadi fokus penelitiannya.

Saran untuk peneliti, alangkah baiknya peneliti lebih memperbanyak dan
memperkuat lagi informasi yang telah diperoleh dari narasumber, agar dapat
memberikan gambaran dan informasi kepada peneliti-peneliti selanjutnya

mengenai organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Organisasi ‘Aisyiyah dan Kontribusinya Dalam Bidang Sosial
Dan Keagamaan Di Kota Parepare Tahun 2015-2020.
Lokasi Penelitian : Kota Parepare

Objek Penelitian : Pengurus Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kota Parepare

1. Siapa pendiri Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare?

2. Pada tahun berapa Organisasi ‘Aisyiyah Kota Parepare?

3. Apa visi dan misi Organisasi ‘Aisyiyah Kota Parepare?

4. Apayang menjadi tujuan utama Organisasi ‘Aisyiyah Kota Parepare menurut Ibu?

5. Bagaimana sejarah berdirinya Organisasi ‘Aisyiyah di Kota Parepare?

6. Bagaimana perkembangan Organisasi ‘Aisyiyah dari tahun 2015-2020?

7. Apasaja kontribusi Organisasi ‘Aisyiyah Kota Parepare di bidang sosial dan
keagamaan?

8. Bagaimana respon masyarakat kota Parepare dengan adanya Organisasi

‘Aisyiyah?
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama © DARMAWAT! QUERI, MSI
Umur L AT
Pekerjaan  © GERMETARI ‘Albriva FUTA PAREPARE

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi  dengan judul penclitian “Organisasi ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana
mestinya,

Parcpare, 7 pes 2021

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : /{;\{}6(/ 7ariak Marzrar
Umur . 75
Pekerjaan L URT

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi dengan judul penclitian “Organisasi ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare? Pseke 50

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama :Roﬁuyq&" ‘kam,(i
Umur Y TCM

Pekerjaan ¢ Posa, U far

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi  dengan  judul penclitan  “Organisasi  ‘Aisyiyah  Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan imi dibertkan untuk digunakan scbagaimana
mestinya.

Parepare, {ﬂ pec 2021

Ynm.{ bhersangkuta



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : IH'(U’l.\ A\Mbaf, f[\J' N)Aj'

Umur o ¢ A?ﬁ L lg &)
Pckerjaan ‘Arg L/
Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan

penelitian  skripsi dengan judul penelitian *“Organisasi ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana
mestinya,

Parepare, 90 12 2021
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah im adalah:

Nama : l"]"&(l&:( a,r_k

Umur : SR ‘H’MH

Pekeaan  : Dogpin

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi  dengan judul penelitian “Organisasi ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ni dibenikan untuk digunakan scbagaimana
mestinya.

Parcpare, & Deg ' 2021
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama : Hnninﬂ,s.@..m-f'&
Umur B -

: - Hhl 4
Pekerjaan  : Kepala Tk /ot Vr‘) 'ﬂwuul A £ -
kehve wre.irl‘ q‘»&fr(’ ( Pra (RHL),
Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi  dengan  judul penelitian “Organisasi  ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana
mestinya,

Parepare, 72~ s — 2021

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:
Nama C\DAWANG .S.AY
Umic i 52 fawe
Pekerjaan  : Remguror ?onk Aschoa 'RGADC 'M‘ff‘l‘*\‘

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi dengan judul penclitian  “Organisasi  ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana
mestinya.

Pasepare, 2.~ DeS - 2021

Yang bersangkutan

XV



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:
Nama . RosALig
Umur : 38 . Tahun

Pekerjaan - ﬂ'rﬂqﬁll T

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian  skripsi  dengan  judul penelitian  “Organisasi  ‘Aisyiyah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana
mestinya.

Parepare, 28 be¢ 2021

Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama . Saoharia
Umur © 49 Tolun
Pckerjaan et

Bahwa benar telah diwawancarai oleh ASMA UL HUSNA untuk keperluan
penelitian ~ skripsi dengan judul penelitian “Organisasi ‘Aisyiyvah Dan
Kontribusinya Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Parepare”.

Demikian surat ketcrangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, 26 D& 2021

Yang bersangkutan
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pengurus Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah
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Lokasi Penelitian Organisasi ‘Aisyiyah

Wisma Thayyibah Abadi ‘Aisyiyah

Panti Asuhan “ABADI” ‘Aisyiyah
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Gerdung serba Guna ‘Aisyiyah

KLINIK UT\A”‘ AI.YIYAH i
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